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ABSTRAK 
Nama : Rahayu 
Nim :  20300113089  
Judul :  Pengaruh Kepemimpinan Guru Terhadap Kedisiplinan Belajar 
Siswa Di SMA Negeri 17 Gowa 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan guru di SMA 
Negeri 17 Gowa, kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa dan untuk 
mengetahui pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar siswa di 
SMA Negeri 17 Gowa 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif ex post facto. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri 17 Gowa dengan jumlah 
215 siswa dan sampel penelitian adalah 54 siswa yang diambil dengan 
menggunakan teknik “random sampling”. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket kepemimpinan guru dan kedisiplinan belajar siswa. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif dan 
teknik analisis statistik inferensial dengan regresi sederhana. 
 Berdasarkan teknik analisis data statistik deskriptif, kepemimpinan guru di 
SMA Negeri 17 Gowa berada pada kategori sedang dan kedisiplinan belajar siswa 
di SMA Negeri 17 Gowa berada pada kategori sedang. Sedangkan hasil analisis 
statistik inferensial menunjukkan nilai thitung sebesar 3,652 lebih besar dari pada 
nilai tabel distribusi dengan nilai 1,144 dengan taraf signifikan sebesar 5% (3,652 
> 1,144) = (thitung > ttabel) berarti ada pengaruh kepemimpinan guru terhadap 
kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu  proses terhadap anak didik berlangsung 
terus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila. Proses ini berlangsung 
dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik suda mencapai pribadi dewasa 
susila, maka ia sepenuhnya mampu  bertindak sendiri bagi kesejahteraan hidupnya 
dan masyarakat. Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, 
juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. sebab itulah kita dituntut 
untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai 
pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan 
dididik.  
 Dalam proses  belajar  mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai  tujuan. Guru  mempunyai  tanggung jawab untuk melihat segala 
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. 
Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai 
kegiatan dalam  belajar  sebagai  suatu  proses  yang  dinamis dalam segala fase 
dan proses perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada: 
mendidik, member fasilitas, dan membantu perkembangannya. 
Mendidik merupakan  pemberian  arah dan motivasi pencapaian tujuan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Memberi fasilitas pencapaian tujuan 
melalui pengalaman belajar yang memadai. Membantu perkembangan aspek-
1 
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aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri, demikianlah, dalam 
proses belajar-mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan 
akan tetapi lebih dari itu,  bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan 
kepribadia siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang demikian rupa 
sehingga dapat merangsang siswa untuk  belajar secara aktif dan dinamis dalam 
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
1
 
Guru  merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian,  sebab 
orang yang pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut 
sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi 
menadi guru yang professional yang harus menguasai betul seluk-beluk 
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu 
dibina dan dikembangkan melalui pendidikan tertentu.
 2
 
Guru adalah figur seorang pemimpin  yang dapat membentuk jiwa dan 
watak siswa. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun 
kepribadian siswa menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. 
Di Indonesia, k onsepsi kepemimpinan guru  terus mengalami penguatan 
sejak lahirnya Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008 tentang Guru  sebagai 
turunan dari Undang Undang No 14 Tahun 2005 tentang Guru diamanatkan 
beberapa hal. Pertama, Guru yang diangkat oleh pemerintah atau pemerintah 
daerah dapat ditempatkan pada jabatan struktural sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan. Kedua, penempatan pada jabatan struktural dapat dilakukan 
                                                             
1 Drs Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempangaruhinya,  (Jakarta:Rineka 
Cipta,2013),h..97. 
 
2
 Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru,  (Makassar:Alauddin University Press, 2013), 
h.37. 
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setelah guru bersangkutan bertugas sebagai guru paling singkat selama 8 
(delapan) tahun. Ketiga, ketentuan operasional mengenai penempatan guru pada 
jabatan struktural, pada  jabatan  guru diatur dengan peraturan menteri. keempat, 
Dalam Undang Undang No 14 Tahun 2005 Pasa 20 Tentang Guru dan Dosen 
menyebutkan bahwa guru bertugas merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran yang bermutuh, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. 
3
 
Hal ini mengisyaratkan bahwa konsepsi kepemimpinan guru harus 
menjadi realitas, maka  guru bukan hanya melaksanaka kegiatan pembelajaran 
saja, melainkan juga merupakan pemimpin masa depan bagi pendidikan. Seperti 
yang dijelaskan dalam Al-quran mengenai kepemimpinan, Firman Allah Swt: 
اوَُربَص ا ََّمل اَنِرَْمِأب ََنوُدَْهي َ ة َِّمَئأ َُْمهْنِم اَنْلَعَجَو 
 
Artinya: 
  Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar (QS, As-Sajadah: 
24)
4
 
 
Peran kepemimpinan guru adalah sumber penting, informasi dan keahlian, 
serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya melalui bertindak sebagai 
mediator. dan akhirnya dengan membangun hubungan dengan sesama mereka, 
dapat dikembangkan sebagai model dari teknik-teknik kepemimpinan guru. 
Pemimpin guru adalah mereka yang menjadi guru ahli, dan menghabiskan 
                                                             
3 Undang-Undang Guru dan Dosen No 14 Tahun 2005,  (Jakarta, Sinar Grafika, 2007), 
h.14. 
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 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Bandung: Jumanatul Ali,  
2004), h.417. 
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sebagian besar waktu mereka di dalam kelas. Sebagai guru ditugasi sebagai tutor, 
pembimbing pada kelompok kerja guru, dan guru inti. Profesi  kepemimpinan  
guru mentransformasi sekolah melalui perilaku dalam  komunitas  pembelajaran  
profesional  yang  dapat  meningkatkan fungsi sekolah secara keseluruhan.
5
 
Kepemimpinan guru dalam pembelajaran sangat penting karena dengan 
kemampuan dan keahlian dalam memimpin, guru  tidak hanya mampu 
mempengaruhi siswa untuk belajar di kelas  dengan baik,  melainkan juga dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa seperti disiplin dalam waktu belajar, 
tempat belajar,  norma dan peraturan dalam belajar sehingga dapat tercapai 
pembelajaran yang lebih baik. Maka  dari itu, kepemimpinan guru akan 
mempengaruhi pencapaian kedisiplinan belajar di kalangan siswa dengan baik. 
 Kedisiplinan merupakan  suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan pada 
Tuhan, Keteraturan, dan ketertiban dalam belajar.
6
 Dengan kedisiplinan siswa 
bersedia untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan 
tertentu, seperti kedisiplinan dalam waktu belajar,  kedisiplinan dalam masuk 
sekolah, kedisiplinan dalam mengerjakan tugas-tugas dan kedisiplinan terhadap 
norma dan aturan.   Kedisiplinan semacam ini harus dipelajari dan harus secara 
sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama dan  memelihara 
kelancaran pembelajaran.
7 
                                                             
5 Sudarwan Denim, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2012), h.178. 
 
   6 Prijodarminto, Soegeng, Disiplin Kiat Menuju  Sukses, ( Jakarta: PT Pratnya  Pramito, 
2004), h.5. 
 
   7 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h.155. 
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 Kedisiplinan  belajar siswa dalam mengikuti pelajaran sangat terlihat pada 
saat  proses belajar. Siswa melakukan kegiatan-kegiatan yang  ada hubungannya 
dengan materi yang disampaikan guru. Perilaku siswa yang demikian akan 
mampu mengarahkan dirinya sehingga menunjukkan keteraturan dalam kegiatan 
belajar.  Kedisiplinan belajar yang tinggi dapat mempengaruhi  hasil ulangan, 
ketaatan terhadap tata tertib sekolah mengerjakan tugas dan prestasi siswa. 
 Dalam membina kedisiplinan siswa di kelas, guru sebagai pemimpin kelas 
memiliki peran untuk mengarahkan apa yang baik, menjadi teladan, sabar,  dan 
penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuhkan kedisiplinan peserta didik.
8
 
Agar dapat memimpin diri sendiri maupun orang lain dalam belajar maupun di 
luar pembelajaran, disertai teladan yang dapat dipertanggungjawabkan oleh guru 
agar dapat tercapai proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian  awal yang dilaksanakan langsung di SMA 
Negeri 17 Gowa pada tanggal 25 februari 2017. Kepemimpinan guru dan 
kedisiplinan belajar  siswa masih perlu untuk ditingkatkan.  Berdasarkan  
informasi  yang  diperoleh bahwa, kepemimpinan guru masih kurang seperti guru 
yang kurang perhatian terhadap siswa, kurang memotivasi siswa dan masih 
kurang menguasai pembelajaran dalam kelas. Kedisiplinan belajar siswa masih 
sangat kurang.  Hal ini ditandai dengan perilaku siswa seperti: siswa sering izin 
keluar dengan keperluan yang tidak penting pada saat guru sedang mengajar,  
siswa sering bercerita  dengan teman kelas pada saat guru sedang mengajar dan 
tidak memperhatikan pelajaran, siswa tidak mengerjakan tugas yang telah 
                                                                                                                                                                       
 
8
 Novan Ardi Wiyani, Manajemen Kelas, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.161. 
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diberikan oleh guru,  siswa mengejek teman kelas pada saat jam pelajaran  
sehingga  membuat  keributan pada saat guru sedang mengajar. 
Berdasarkan   uraian latar belakang tersebut maka peneliti akan mengkaji 
Pengaruh Kepemimpinan Guru terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa di SMA 
Negeri 17 Gowa. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka masalah pokok yang dikaji 
dalam penelitian ini adalah dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 Gowa? 
2. Bagaimana kedisiplinan belajar  siswa di SMA Negeri 17 Gowa? 
3. Apakah ada pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar 
siswa di SMA Negeri 17 Gowa.? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap pertanyaan 
penelitian yang telah dikemukakan dalam rumusan masalah.
9
  Maka dikemukakan 
hipotesis penelitian sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesis tersebut adalah: terdapat pengaruh kepemimpinan guru 
terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa.  
Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah: 
Ho = Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar 
siswa di SMA Negeri 17 Gowa. 
                                                             
  
9
 Toto Syatori Nasehuddin, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet,I,: Bandung: Pustaka 
Setia, 2012), h.110. 
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H1 = Ada pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar siswa di 
SMA Negeri 17 Gowa. 
D. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Setiap kegiatan karya ilmiah pastinya mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui  kepemimpinan guru  di SMA Negeri 17 Gowa. 
b. Mengetahui  kedisiplinan belajar  siswa di  SMA Negeri 17 Gowa 
c. Mengetahui   pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar 
siswa  SMA Negeri 17 Gowa 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat secara teoritis  
Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini mampu menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khusus dalam pendidikan. 
b. Manfaat secara praktis 
1). Bagi sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi dan 
informasi yang bermanfaat untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang 
berorientasi pada peningkatan kedisiplinan belajar. 
  2). Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan agar guru lebih memperhatikan kepemimpinan 
yang baik sehingga dapat menghasilkan siswa yang disiplin. 
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  3). Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu menumbuhkan disiplin belajar 
siswa sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. 
  4). Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian awal ini diharapkan dapat menjadi bahan penelitian 
selanjutnya yang berkaitan dengan kepemimpinan guru dan kedisiplinan belajar 
siswa. 
E.   Definisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang kurang tepat terhadap judul Skripsi ini 
maka perlu dijelaskan variabel-variabel yang akan dibahas dalam  penelitian: 
1. Kepemimpinan Guru 
 Kepemimpinan guru adalah kemampuan seorang guru untuk 
mempengaruhi siswanya untuk melakukan  tindakan agar dapat belajar dengan 
disiplin. Adapun indikator yang diteliti adalah gaya mengajar guru, melakukan 
tindakan dan dapat mengasuh siswa dalam pembelajaran. 
2. Kedisiplin   Belajar   
Kedisiplinan belajar adalah tingkah laku siswa yang taat dan patuh untuk 
dapat menjalankan kewajibannya  sebagai pelajar  agar tercapai pembelajaran 
yang lebih baik. Adapun indikator yang diteliti adalah kedisiplinan siswa dalam 
berpakaian, disiplin dalam menggunakan waktu, disiplin dengan tempat belajar 
siswa. 
 
 
9 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITEIS 
A. Tinjauan Teori 
1. Kepemimpinan Guru 
a. Pengertian Kepemimpinan Guru 
 Wasley sebagaimana dikutip oleh Danim Sudarwan mendefinisikan  
kepemimpinan guru sebagai kemampuan mendorong, mengubah dan melakukan 
hal-hal yang dapat meningkatkan mutu pendidikan. Katzenmeyer dan Moller 
sebagaimana dikutip oleh Danim Sudarwan mendefinisikan  kepemimpinan guru  
adalah pemimpin di dalam dan di luar kelas.
10
  Kepemimpinan guru adalah model 
mental yang hidup bagi siswa.  Kepemimpinan  guru berkaitan  erat dengan  
karakter dan efektifitas guru. Makin efektif seorang guru maka semakin tinggi 
pula potensi dan kekuatannya sebagai teladan. Kualitas semacam ini akan 
membuatnya terampil dalam pembelajaran.
11
   
Kepemimpinan guru adalah cara atau usaha guru dalam mempengaruhi, 
mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan siswa untuk belajar 
atau berperan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Cara guru untuk 
mempengaruhi  siswa untuk mencapai tujuan sekolah merupakan inti dari 
kepemimpinan guru.
12
 
                                                             
 10 Danim Sudarwan, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.177. 
 
           11 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya     
Offset, 2015),  h.191. 
 
    
12
 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Medan:Ciputat Press, 
2005),h.164 
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 Kepemimpinan guru dalam  pendidikan terkait dengan jabatannya sebagai 
pendidik dan  pengajar bagi siswa. Secara umum baik dalam pekerjaan ataupun 
profesi, guru selalu disebut sebagai salah satu komponen  utama pendidikan yang 
sangat penting.  Guru yang bermutu adalah  mereka yang dapat membelajarkan 
siswa secara tuntas, benar, dan berhasil, untuk itu guru harus menguasai  
keahliannya, baik dalam disiplin ilmu pengetahuan maupun metodologi 
mengajarnya.
 13
  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulakan bahwa kepemimpinan 
guru merupakan kemampuan mendorong, mengubah dan menjadi model mental 
yang efektif bagi siswa sehingga mau melakukan suatu tindakan dengan sukarela 
untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan mampu mengubah tingkah laku siswa  
ke aranh yang lebih baik. Hal ini membuktikan bahwa  lancarnya pembelajaran 
ditentukan oleh kepemimpinan guru. 
b. Kepemimpinan Guru Dalam Pembelajaran 
Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 39 Ayat 2 menyatakan bahwa tugas kepemiminan guru adalah  
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan  
pembimbingan dan  pelatihan.
14
 Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen,  Pasal 1 Ayat 1 ditegaskan pula bahwa guru adalah  
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
                                                             
  
13
 Euis Karwati dan Doni Juni Priansa, Manajemen Kelas, (Bandung: Alfabeta, 2015), 
h.62. 
 
  
14
 Hasibuan,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 
2012),h.320. 
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mengarahkan, menilai, melatih dan mengevaluasi siswa.
15
 Pelaksanaan 
pembelajaran harus dapat memenuhi tuntutan pengembangan aktivitas serta 
kepemimpinan guru agar mampu memimpin, membimbing, mengarahkan 
pengajaran. Guru memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pembelajaran 
sehingga ia disebut sebagai pemegang peranan utama dalam pengajaran. 
16
 
Kepemimpinan guru dalam pembelajaran harus mempersiapkan diri dan 
merencanakan proses belajar dan pembelajaran yang meliputi semua 
komponennya, seperti merumuskan tujuan, merincihkan materi, memilih cara atau 
metode penyampaian, termasuk pemilihan kegiatan belajar pembelajaran dengan 
memperhatikan karakteristik siswa, sarana dan waktu yang tersedia untuk 
pelaksanaan proses belajar dan pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar siswa, 
agar tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
17
 
Seorang  guru harus meyakini bahwa pekerjaannya merupakan pekerjaan 
professional yang merupakan upaya pertama yang harus dilakukan dalam rangka 
pencapaian standar proses pendidikan sesuai dengan harapan. Masyarakat 
menempatkan guru pada tempat yang terhormat di lingkungannya karena dari 
seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini 
berarti bahwa guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.  
                                                             
  15 Undang-Undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 
h.3. 
 
 16 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajara, (Jakarta:Rineka Cipta,2010), h.6. 
  
17
 Jamaluddin dkk, Pembelajaran Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2015), h.74. 
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Guru  sebagai pemimpin pembelajaran  merupakan faktor penting dalam 
proses pembelajaran. Bagaimanapun idealnya kurikulum tanpa ditunjang oleh 
kemampuan guru untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan 
bermakna sebagai suatu alat pendidikan. 
18
 Guru sangat berperan dalam 
membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal. Keyakinan ini muncul karena tidak semua orang tua memiliki 
kemampuan baik dari segi pengalaman, pengetahuan, maupun ketersediaan waktu. 
Dalam kondisi yang demikian orang tua menyerahkan anaknya kepada guru  di 
sekolah dengan harapan agar anaknya dapat berkembang secara optimal. minat, 
bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh siswa tidak akan 
berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.  
Mengenai tugas-tugas guru yang telah dikemukakan, maka dalam proses 
pembelajaran guru berperan sebagai: 
1). Pemimpin pelajaran, guru berperan sebagai perencana, pelaksana, dan 
pengontrol kegiatan belajar siswa. 
2). Motivator belajar, sebagai motivator guru mendorong siswa agar mau 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sebagai motivator guru harus dapat 
menciptakan kondisi kelas yang menarik agar siswa mau melakukan 
kegiatan belajar. 
3). Evaluator, guru sebagai penilai yang objektif dan komprehensif. Sebagai 
evaluator, guru berkewajiban mengawasi, memantau proses belajar dan hasil 
belajar yang dicapai siswa. Guru juga berkewajiban untuk melakukan upaya 
                                                             
  
18
 Abdul Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan Beretika, (Yogyakarta: Grha 
Guru, 2014), h.8. 
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perbaikan proses belajar siswa, mengetahui kelemahan dan cara 
memperbaikinya.
19
 
4).   Model, yaitu figur penampilan yang dapat diteladani oleh siswa 
5). Pandu, yaitu pemberi petunjuk kepada siswa dalam aktivitas dan sumber 
belajar mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
   6). Fasilitator belajar yaitu menciptakan terjadinya proses belajar yang sesuai 
dengan kebutuhan, kemampuan, keinginan, serta potensi siswa, sehingga 
proses belajar dapat berlangsung secara optimal. Peran guru sebagai 
fasilitator dapat dilakukan dengan cara memimpin proses belajar kelompok, 
memberi bimbingan dan pelayanan dalam belajar siswa, memberi 
kesempatan siswa belajar secara aktif, menyediakan kebutuhan sarana 
belajar seperti buku-buku, waktu, tempat, dan lain-lainnya.
 20
 
7). Guru sebagai relator. Mengajar adalah  suatu aktifitas mengorganisasi, dan 
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan siswa 
sehingga terjadi pembelajaran yang baik, fungsi sebagai  relator adalah  
mengatur  lingkungan serta membimbing aktivitas siswa. Artinya guru 
jangan hanya mampu mendominasi  kelas, melainkan  guru juga harus 
mampu  menyajikan aktifitas apa saja yang selayaknya diberikan kepada 
siswa, dan dapat dikerjakan oleh siswa.
21
 Selain itu guru  senangtiasa 
berusaha menimbulkan, memelihara, dan menigkatkan motivasi siswa untuk 
                                                             
   19 Hamzah, Profesi Kependidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2016),h.26 
 
20
 Jamaluddin dkk, Pembelajaran Perspektif Islam, h.77. 
 
21 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah, (Semarang: PT. 
Pustaka Rizki Putra, 2013),h.19 
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belajar. Guru dapat membangkitkan semangat siswa untuk belajar dan 
membentuk kebiasaan belajar yang baik.
22
 
8).Guru Sebagai Mediator Pembelajaran. Guru hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman tentang media pendidikan baik jenis dan 
bentuknya, baik median material maupun non material, media merupakan 
alat atau saluran komunikasi untuk menyampaikan pesan dari individu ke 
individu lainnya. Guru sebagai mediator dapat  mempengaruhi proses 
belajar, membuat pembelajaran lebih menarik, meningkatkan minat belajar, 
mengembangkan iklim belajar dan menciptakan proses belajar yang efektif 
dan efisien.
23
 
9). Guru Sebagai Koreograper. Maksudnya Guru perlu melibatkan kemampuan 
teknis mengajar di samping harus mampu menata aspek emosional, baru 
kemudian mengajar.
24
 
Demikian tugas dan peranan kepemimpinan guru dalam proses 
pembelajaran. Peran utama dari guru berpusat pada kemampuan memimpin agar 
siswa dapat memimpin diri sendiri maupun orang lain, disertai teladan yang dapat 
dipertanggujawabkan oleh guru dalam  rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. kepemimpinan guru dalam pembelajaran merupakan faktor penting 
dalam proses pembelajaran, ia harus memiliki pengetahuan yang tinggi, 
motivator, model, evaluator dan menjadi fasilitator bagi siswa tanpa kemampuan 
guru maka pembelajaran tidak akan dapat tercapai dengan baik, maka dari itu 
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 Hamzah, Profesi Kependidikan, h.23. 
 
23
 Safei, Teknologi Pembelajaran, (Makassar: Alauddin University Press, 2016),h.28 
 
24
 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah,h.21. 
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kepemimpinan guru memiliki tanggung jawab yang sangat besar terhadap 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. 
c. Aspek-Aspek Kepemimpinan Guru. 
 Kepemimpinan guru harus mempunyai kemampuan dalam mempengaruhi 
siswa, memiliki pengetahuan dan keterampilan, dan mampu menjadi contoh yang 
pantas ditiru oleh siswa. Kepemimpinan tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan perbuatan secara prifesional dalan menjalankan 
tugas sebagai guru. Demikian kemampuan  yang harus dimiliki oleh guru.  
Adapun aspek kepemimpinan guru yang harus dimiliki sebagai berikut: 
1). Gaya mengajar.  
Sebagai pengajar dan pemimpin dalam pembelajaran, Seorang guru harus 
menguasai beberapa gaya mengajar. Berikut  dapat dikategorikan dalam beberapa 
gaya mengajar seperti: 
a).  Kemampuan  mengarahkan siswa.  
b).  Kemampuan berpartisipasi terhadap siswa. 
c).  Memerikan motivasi tentang pengalaman. 
2). Melakukan  tindakan. 
 Seorang guru harus memiliki kemampuan  agar ia dapat melaksanakan 
tugas mengajarnya dengan berhasil, maka dari itu guru guru harus berperan 
sebagai: 
a).   Menanamkan motivasi terhadap siswa.  
b).   Memiliki energi untuk mempengaruhi siswa 
16 
 
c).    Guru menjadi cerminan bagi siswa.
 25
 
3). Dapat mengasuh dalam pembelajaran. 
Seorang pemimpin harus mendorong dan mengasuh siswa dalam   
proses belajar dengan baik, seperti: 
a).  Memberikan kekuasaan positif terhadap siswa. 
b).  Memberikan dukungan terhadap kegiatan siswa. 
c).  Mampu mengendalikan siswa 
d).  Menyediakan pilihan yang terbaik untuk siswa. 
e).  Memberikan fasilitas untuk mengembangkan kemampuan siswa.
26 
 
Dari berbagai aspek kepemimpinan guru seperti gaya mengajar yang baik, 
melakukan tindakan, dan dapat mengasuh dalam pembelajaran, maka dapat 
meningkatkan kualitas belajar siswa dan menumbuhkan pengaruh yang tinggi 
terhadap kedisiplinan dan belajar siswa. 
d.  Gaya (Tipe) Kepemimpinan Guru 
Kepemimpinan guru dapat dikategorikan  ke dalam beberapa gaya 
mengajar atau gaya kepemimpinan, seperti mengarahkan, berpartisipasi, 
mendelegasikan, dan  gabungan bentuk gaya utama mengajar dan memimpin. 
Kualitas yang terkait dengan gaya ini adalah keharusan untuk setiap guru. Tujuan 
sebagai guru pada dasarnya sama dengan tujuan sebagai pemimpin,  yaitu untuk 
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 Ahmad  Rohani,  Pengelolaan  Pengajaran,  (Jakarta: Rineka Cipta,  2010), h.263 
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memperjelas dan mencapai tujuan, arah, dan motivasi ketika beroperasi untuk 
mencapai misi pendidikan.
27
 
Adapun tipe kepemimpinan guru dalam pembelajaran yang berpengaruh 
cukup besar terhadap proses belajar mengajar, agar proses pembelajaran dapat 
tercapai maka guru harus memiliki gaya kepemimpinan tersebut:  
      1). Kepemimpinan Otoriter. 
Tipe kepemimpinan guru akan mewarnai suasana emosional di dalam 
kelas. Tipe kepemimpinan yang lebih berat pada otoriter akan menghasilkan sikap 
siswa  yang submissive atau apatis. Tapi dipihak lain juga akan menumbuhkan 
sikap yang agresif. Kedua sikap siswa yaitu apatis dan aggresif ini dapat 
merupakan sumber problema pengelolaan, baik yang sifatnya individual maupun 
kelompok kelas sebagai keseluruhan. Dengan tipe kepemimpinan otoriter siswa 
hanya akan aktif kalau ada guru dan kalau guru tidak mengawasi maka semua 
aktifitas menjadi menurun. Aktifitas proses belajar-mengajar sangat tergantung 
pada guru dan menuntut sangat banyak perhatian dari guru.
28
  
2). Tipe Laizzes Faire 
  gaya kepemimpinan laizzes faire tidak produktif walaupun ada pemimpin, 
kalau guru ada siswa lebih banyak melakukan kegiatan yang sifatnya ingin 
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 Danim Sudarwan,  Kepemimpinan Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2012), h.182. 
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 Yasin Salehuddin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran, (Makassar: CV Berkah 
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diperhatikan. Dalam kepemimpinan ini biasanya aktifitas siswa lebih produtif 
kalau gurunya tidak ada. 
29
 
 3). Tipe Demokratis 
 tipe (gaya) kepemimpinan guru yang demokratis lebih memungkinkan 
terbinanya sikap persahabatan guru dan siswa dengan dasar saling memahami dan 
saling mempercayai. Sikap ini dapat membantu menciptakan iklim yang 
menguntungkan bagi terciptanya kondisi proses belajar mengajar yang optimal, 
siswa  akan belajar secara produktif baik pada saat diawasi guru maupun tampa 
diawasi guru. 
Pemimpin yang bersifat demokratis lebih mengutaman kepentingan 
siswanya. Pemimpin menghargai pendapat-pendapat siswanya atau orang yang 
dipinpin dan memberi kesempatan kepada orang yang dipimpin untuk 
mengembangkan inisiatif dan daya kreatifitas. Seorang pemimpin yang baik 
seharusnya mempunyai tipe demokratis sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik karena guru memberikan kebebasan pada siswanya untuk 
mengeluarkan pendapat dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kreatifitasnya. 
30
 
Dari beberapa tipe kepemimpinan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
tipe kepemimpinan guru merupakan gaya mengajar atau gaya memimpin di dalam 
kelas, seperti tipe kepemimpinan otoriter, laizzer faire, dan demokratis, namun 
yang paling baik digunakan dalam pembelajaran adalah tipe kapamimpinan 
demokratis yang dapat menumbuhkan sikap persahabatan antar guru dan siswa. 
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 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam,(Jakarta:Ciputat Press, 
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e.  Teori Kepemimpinan Guru 
Awalnya, teori-teori kepemimpinan berfokus pada kualitas apa yang 
membedakan antar pemimpin dan pengikut, sementara teori-teori berikutnya 
memandang variable lain seperti faktor-faktor situasional dan tingkat 
keterampilan individu. Teori kepemimpinan sebagai berikut: 
1). Teori Perilaku 
Teori kepemimpinan ini berfokus pada tindakan pemimpin, bukan pada 
kualitas mental atau internal. Menurut teori ini, orang bisa belajar untuk menjadi 
pemimpin. 
2). Teori Sifat 
Teori sifat mengasumsikan bahwa manusia yang mewarisi sifat-sifat 
tertentu dan sifat-sifat yang membuat mereka labih cocok untuk menjalankan 
fungsi kepemimpinan. Teori sifat tertentu sering mengidentifikasikan karakteristik 
kepribadian atau perilaku yang dimiliki oleh pemimpin. Dalam meningkatkan 
mutu pendidikan  guru harus pula meningkatkan sikap profesionalnya, sikap 
professional ini dapat dilakukan, baik selagi dalam pendidikan, prajabatan, 
maupun setelah bertugas.
31
 
3). Teori Partisipatif 
Teori kepemimpinan partisipatif mendorong partisipasi dan kontribusi dari 
anggota kelompok siswa dan membantu merasa relevan dan berkomitmen 
terhadap pembelajaran. 
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 Soetjipto dan Raflis Kossasi,  Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.54. 
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4).  Teori Situasional 
Kepemimpinan yang situasional mengusulkan bahwa pemimpin memilih 
tindakan terbaik berdasarkan situasi yang tepat.  Kepemimpinan yang berbeda 
mungkin lebih cocok untuk pembuatan keputusan jenis tertentu pada situasi yang 
tertentu pula. Dalam kaitannya dengan kepemimpinan guru, tradisi sekolah kita 
tidak membolehkan guru bertindak keras dalam menghukum siswa.
32
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa teori 
kepemimpinan guru berfokus pada teori perilaku, sifat, perilaku, situasional dalam 
proses pembelajaran, untuk meningkatkan mutu pendidikan seorang guru harus 
mampu menguasai dan menerapkan teori tersebut kepada siswa. 
B. Kedisiplinan  Belajar siswa 
1. Pengertian Kedisiplinan Belajar. 
 Dalam arti luas kedisiplinan  mencakup setiap macam pengaruh yang 
ditujukan untuk membantu siswa agar dapat memahami dan menyesuaikan diri 
dengan tuntutan lingkungannya, dan juga penting tentang cara menyelesaikan 
tuntutan yang mungkin ingin ditujukan siswa terhadap lingkungannya.
33
  Disiplin 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar. Pada dasarnya 
disiplin merupakan harapan guru yang mengandung peraturan tertulis mengenai 
perilaku siswa yang dapat diterima dan sanksi-sanksinya.
34
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 Prijodarminto sebagaimana dikutip oleh Rahman, mengemukakan bahwa 
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta terbentuk melalui proses dari 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, 
keteraturan, dan ketertiban karena nilai-nilai itu suda nyata dalam diri individu 
tersebut, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai 
beban, sebaliknya akan menjadi beban berbuat sesuatu yang telah ditetapkan , 
karena disiliplin akan membuat individu mengetahui tentang sesuatu yang 
seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan dan yang tidak 
patut dilakukan.
35
 
Dengan  kedisiplinan,  siswa bersedia untuk tuduk dan mengikuti 
peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam ini harus 
dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara kepentingan 
bersama atau memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah. Dapat dikatakan bahwa 
ketika siswa di dalam kelas disiplin maka kelas akan menjadi kondusif sehingga 
pada gilirannya keberhasilan kegiatan belajar mengajar dapat tercapai. Hal ini 
disebabkan kedisiplinan terkait dengan pengetahuan dan  perilaku yang positif, 
seperti kebenaran, kejujuran, tanggung jawab, tolong menolong, kasih sayang, 
patuh atau taat, hormat kepada guru dan sebagainya.
36
 Dengan demikian agar 
siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di 
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rumah, dan di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang 
lain disiplin pula.
37
 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa  kedisiplinan 
belajar merupakan pengaruh positif terhadap siswa agar  dapat menunjukkan nilai-
nilai ketaatan, keteraturan dan tunduk pada peraturan-peraturan yang tela 
ditetapkan. Disiplin adalah tindakan atau perbuatan yang berupa bimbingan ke 
arah yang tertib, dengan demikian agar siswa belajar lebih maju, siswa harus 
disiplin di dalam belajar baik disekolah maupun ruma dan di lingkungan 
masyarakat. 
2. Indikator Kedisiplinan Belajar 
Indikator kedisiplinan belajar  adalah tingkah laku atau perbuatan ke arah 
tertib demi tercapainya proses pembelajaran yang lebih baik, berikut indikator  
kedisiplinan tersebut: 
1)      Disiplin dalam berpakaian. 
Dalam hal aturan berpakaian tampaknya para siswa tidak menghiraukan 
lagi hal berpakaian. Padahal sekolah biasanya sudah menentukan bagaimana 
model seragamnya. Tetapi model tren masuk juga ke sekolah, maka dari itu siswa 
harus disiplin dalam berpakaian seperti: 
a).   Mengenakan pakaian yang sopan ke sekolah. 
b).   Mengenakan pakaian yang telah ditentukan oleh sekola. 
c).   tidak mengenakan sandal ke sekolah.
 38
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2)      Disiplin waktu 
Dalam hal ini masih banyak siswa yang sering datang terlambat. Dengan 
berbagai alasan mereka beralih untuk mengikuti pelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu sangat rendah. Maka dari itu 
siswa harus disiplin dengan waktu, seperti: 
a).    Siswa datang dengan tepat waktu. 
b).  Tidak ada alasan untuk beralih dari pelajaran dengan tepat waktu. 
c).  Menggunakan waktu belajar di kelas dengan baik. 
c).   Menggunakan waktu istirahat dengan baik.
39
 
   3). disiplin tempat 
  Tempat belajar sangat erat hubungannya dengan pembelajaran. Efektifitas 
pembelajaran dengan daya ukur metodologi ditentukan oleh kualitas tempat 
belajar yang baik. Maka dari itu siswa harus disiplin dalam menggunakan tempat 
belajar seperti: 
         a).   Siswa  menjaga ruangan kelas. 
b).   Siswa menjaga kursi dan meja. 
  c).   Menjaga pajangan yang ada di dalam kelas. 
      d).  Menjaga perabot sekolah atau sumber belajar yang ada dalam kelas.
 40
 
 Dari berbagai indikator di atas maka dapat disimpulkan bahwa agar 
tercapai pembelajaran yang lebih baik  maka siswa harus disiplin dalam berbagai 
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hal seperti disiplin dalam berpakaian, disiplin waktu, disiplin tempat dalam 
belajar, dengan demikian siswa dapat belajar  lebih maju, belajar dengan 
kebiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat 
3. Fungsi dan  Manfaat Kedisiplinan 
1). Fungsi kedisiplinan 
Siswa di dalam kelas senangtiasa harus diawasi dan dikontrol agar tidak 
terbawa dalam kegiatan-kegiatan yang tidak produktif, maka dari itu  siswa di 
dalam kelas haruslah  disiplin. 
 Berikut fungsi dan manfaat disiplin. Fungsi utama kedisiplinan adalah 
untuk mengajar mengendalikan diri dengan mudah, menghormati, dan mematuhi 
guru. Dalam mendidik siswa perlu disiplin, tegas dalam hal apa yang harus 
dilakukan dan apa yang dilarang serta tidak diperbolehkan. Disiplin perlu dibina 
pada diri siswa agar mereka dengan mudah dapat: 
a). Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial secara mendalam dalam 
dirinya. 
     b)..Mengerti dengan segera untuk menjalankan apa yang menjadi 
kewajibannya dan secara langsung mengerti larangan-larangan yang harus 
ditinggalkan. 
c).  Mengerti dan dapat membedakan perilaku yang baik dan perilaku yang 
buruk. 
25 
 
d)…Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tampa adanya 
peringatan dari orang lain.
 41
 
 Dari fungsi kedisiplinan belajar tersebut, maka siswa dapat mengerti apa 
yang menjadi kewajiban dan apa yang harus ditinggalkan, juga dapat mengetahui 
pentingnya kedisiplinan bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan 
kedisiplinan. 
2). Manfaat kedisiplinan. 
Dengan disiplin siswa dapat belajar dan bertingkah dengan teratur sesuai 
dengan aturan yang diterapkan di sekolah. Disiplin dapat bermanfaat bagi guru 
dan siswa dalam pembelajaran, manfaat kedisiplinan sebagai berikut: 
a). Menumbuhkan kepekaan, siswa tumbuh menjadi pribadi yang peka/ 
berperasaan halus dan percaya pada orang lain. 
b).  Menumbuhkan kepedulian, siswa menjadi peduli pada kebutuhan dan 
kepentingan orang lain. 
c).   Mengajarkan keteraturan, siswa jadi mempunyai pola hidup yang teratur 
dan mampu mengelola waktunya dengan baik. 
d).  Mnumbuhkan percaya diri, sikap ini tumbuh berkembang pada saat anak 
diberi kepercayaan untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang mampu ia 
kerjakan dengan sendiri. 
e). Menumbuhkan kemandirian, denngan kemandirian anak dapat 
diandalkan untuk bisa memenuhi kebutuhan sendiri.
 42
 
                                                             
41 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2000), h.. 186 
 
  
42
 Wiyani Ardi Novan, Manajemen Kelas, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.162. 
26 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi dan 
manfaat disiplin adalah siswa dapat mengerti apa yang menjadi kewajiban dan apa 
yang harus ditinggalkan, juga dapat mengetahui pentingnya kedisiplinan bagi 
pembentukan sikap, perilaku, dan tata kehidupan kedisiplinan dan juga dapat 
bermanfaat bagi guru dan siswa dalam pembelajaran 
4. Faktor-Faktor Penyebab Disiplin Belajar Siswa  
Kedisiplinan merupakan ketertiban menunjuk pada kepatuhan seorang 
siswa dalam mengikuti peraturan atau tata tertib. Dengan disiplin siswa bersedia 
untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu.
43
 
Akan tetapi dalam proses pembelajaran di kelas tidak selamanya dapat berjalan 
dengan lancar, seringkali terdapat berbagai masalah seperti kedisiplinan siswa, 
adapun faktor-faktor penyebab pelanggaran disiplin belajar siswa  tersebut: 
1). Tipe kepemimpinan guru  yang senangtiasa mendiktekan kehendaknya 
tampa memperhatikan kedaulatan subyek didik akan mengakibatkan siswa  
jadi sub misif, apatis atau sebaliknya angresif ingin berontak terhadap 
tekanan dan perilaku tidak manusiawi yang mereka terima. 
2).. Hak sebagai siswa dikurangi  yang seharusnya turut menentukan rencana 
masa depannya di bawa bimbingan guru 
3). Latar belakang kehidupan dalam keluarga yang kurang diperhatikan dalam 
kehidupan sekolah 
4)..Sekolah kurang mengadakan kerjasama dengan orang tua, dan antara 
keduanya juga saling melepaskan tanggung jawab 
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5). Kebosana dalam kelas merupakan sumber pelanggaran dalam disiplin. 
6). Perasaan kecewa dan tertekan karena siswa dituntut untuk bertingkah laku 
yang kurang wajar sebagai remaja 
7). Tidak terpenuhinya kebutuhan akan perhatian, pengenalan atau status. 
8). Kebutuhan fisik manusia merupakan kebutuhan dasar bagi kelangsungan 
hidupnya seperti makan, minum, perlindungan fisik  dan sebagainya.
44
 
 Pada kenytaannya faktor-faktor kedisiplinan itu sangat unik, besifat sangat 
pribadi, kompleks dan kadang-kadang mempunyai latar belakang yang berbeda-
beda seperti tipe kepemimpinan guru, latar belakang siswa, terpenuhinya 
kebutuhan perhatian siswa, yang menyebabkan kedisiplinan dalam pembelajaran 
berkurang. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
C. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif artinya penelitian yang 
berpusat atau menghasilkan angka-angka ( data deskriptif) dengan metode 
penelitian ex post facto  yaitu penelitian empiris yang sistematis di mana ilmuwan 
tidak mengendalikan variabel secara langsung karena eksistensi dari variabel 
tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat 
dimanipulasi.
 45
 Penelitian ini akan berlangsung di SMA Negeri 17 Gowa. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu 
pendekatan psikologi dan pendekatan pendidikan.
 46
 Mengapa peneliti memilih 
dua pendekatan ini karena antara kepemimpinan guru dan kedisiplinan belajar 
siswa yang menjadi pokus peneliti sangat erat kaitannya denga psikologi dan 
pendidikan itu sendiri.  
3. Populasi dan Sampel  
a. Populasi.  
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi sebagai 
sumber data. Sebagian ahli metodologi penelitian menyebut populasi sebagai 
subjek penelitian. Istilah subjek untuk populasi dimaksudkan untuk 
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menghindarkan kerancuan antara “tempat dimana melekatnya suatu penelitian 
(subjek)” dengan “masalah penelitian (objek atau variabel penelitian)” itu 
sendiri.
47
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang ter diri atas: objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
48
  
  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  siswa  yang ada di SMA 
Negeri 17 Gowa.  Demikian jumlah keseluruhan siswa di SMA Negeri 17 Gowa 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.1 
Tabel Jumlah Siswa Memuat Kelas (Populasi Penelitian) 
Kelas  Jumlah Siswa  
X X.  1 34 
X.  2 35 
XI XI.  1 34 
XI.  2 26 
XII XII. 1 28 
XII. 2 29 
           XII.  3 29 
Total  7 Kelas  215 
 Sumber: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 17 Gowa 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
49
 Secara ideal peneliti harus meneliti seluruh populasi. Bila populasi 
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terlampau besar peneliti mengambil sejumlah sampel yang representatif yaitu 
yang mewakili keseluruhan populasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, 
lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka 
dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
50
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu siswa SMA Negeri 17 Gowa, 
sebanyak 54 siswa (diambil dari 25 % dari populasi).  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data 
yang konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Untuk itu , dalam penentuan 
sampel peneliti menggunakan teknik Stratified Random Sampling, stratified 
random sampling   adalah pembagian sampel dari kelompok yang bertingkat –
tingkat dan kemudian di ambil secara acak 
51
 
Tabel 3.2 
Distribusi  Jumlah Sampel Penelitian di SMA Negeri 17 Gowa 
Kelas  Proporsi Sampel  
X X.  1 =34   
   
    
9 
X.  2 =35   
   
    
9 
XI XI.  1 =34   
   
    
9 
XI.  2 =26   
   
    
6 
XII XII. 1 =28   
   
    
7 
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XII. 2 =29   
   
    
7 
XII.  3 =29   
   
    
7 
Total  7 Kelas   54 
Sumber: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 17 Gowa 
4. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.
52
 Teknik pengumpulan data yang  akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a.  Angket (kuesioner).  
  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi perangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
53
 Kuesioner merupakan salah satu strategi cepat dan 
sederhana untuk memperoleh informasi yang kaya dari para siswa, didalamnya 
biasa tersaji pertanyaan-pertanyaan khusus tentang beberapa aspek pengajaran, 
kurikulum, atau ruang kelas.
54
 Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
55
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b. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen,  yang artinya barang-barang 
tertulis. Di dalam pelaksanaan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, dokumen, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
Dokumen merupakan bukti tertulis yang meliputi keadaan kepala sekolah dan 
guru serta keadaan sarana dan prasarana. 
5. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas 
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah.
56
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi 
yaitu alat ukur yang memiliki karakteristik khusus digunakan untuk mengukur 
aspek efektif, bukan kognitif, stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan 
yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur.
57
 Skala merupakan 
kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 
interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan 
dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif, dimana skala psikologi ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
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sekelompok orang tentang fenomena sosial.
58
 Peneliti disini akan menggunakan 
angket tertutup yakni responden bertugas memilih alternatif jawaban yang tersedia 
dalam angket. Adapun alternatif jawaban, sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Alternatif Jawaban pada Angket 
Favorable Unfavorable 
 Sangat Sesuai (SS)                    : 4 
  Sesuai (S)                                 : 3   
Tidak Sesuai (TS)                      : 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS)         : 1 
 
Sangat Sesuai (SS)                      : 1 
Sesuai (S)                                    : 2 
Tidak Sesuai (TS)                       : 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS)          : 4 
 
a. Angket Kepemimpinan Guru. 
 Angket kepemimpinan guru disusun berdasarkan Sudarwan Danim 
dengan aspek: 1) Gaya mengajar, 2) Melakukan tindakan, 3) Menjadi pengasuh 
dalam belajar mengajar. 
Adapun kisi-kisi angket meliputi: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Kepemimpinan Guru 
Aspek Indikator 
No. Aitem Jumla
h Favorable Unfavorable 
1. Gaya 
mengajar. 
Mengarahkan 1, 2 3,4 4 
Berpartisipasi. 5, 6 7, 8 4 
Mampu bersahabat 
dengan siswa 
9, 10 11, 12 4 
2. Melakukan 
tindakan. 
Menanamkan 
motivasi 
13, 14 15, 16 4 
Memiliki pengaruh 17, 18 19, 20 4 
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pada siswa 
Menjadi cerminan 
terhadap siswa. 21, 22 23, 24      4 
3. Dapat 
mengasuh. 
Memberikan 
kekuasaan kepada 
siswa 
25, 26 27, 28 4 
Mampu memberikan  
dukungan  
29, 30 31, 32 4 
Memberikan fasilitas 
untuk 
mengembangkan 
kemampuan siswa  
33, 34 35, 36 4 
Jumlah  36 
 
b. Skala Kedisiplinan Belajar Siswa 
Adapaun skala kedisiplinan belajar siswa  berdasarkan teori Buchari Alma 
dan Ahmad Rohani dengan aspek 1). Disiplin dalam berpakaian. 2). Disiplin 
dengan waktu. 3). Disiplin dengan tempat belajar, berikut tabel kisi-kisi skala 
kedisiplinan belajar siwa. 
tabel 3.5 
Kisi-Kisi Skala Kedisiplinan Belajar Siswa 
Aspek Indikator 
No. Aitem 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Disiplin 
dalam 
berpakaian
. 
Mengenakan pakaian 
yang sopan ke 
sekolah 
1, 2 3,4 4 
Mengenakan pakaian 
yang telah 
ditentukan oleh 
sekola. 
5, 6 7, 8 4 
2. Disiplin 
dengan 
waktu. 
Siswa datang dengan 
tepat waktu. 
9, 10 11, 12 4 
Tidak ada alasan 
untuk beralih dari 
13, 14 15, 16 4 
35 
 
pelajaran dengan 
tepat waktu 
Menggunakan waktu 
belajar di kelas 
dengan baik 
17, 18 
 
19, 20 
 
     4 
Menggunakan waktu 
istirahat dengan baik 
21, 22 23, 24 4 
3. Disiplin 
dengan 
tempat 
belajar. 
Siswa menjaga kursi 
dan meja 
25, 26 27, 28 4 
Menjaga pajangan 
yang ada di dalam 
kelas 
29, 30 31, 32 4 
Menjaga perabot 
sekolah atau sumber 
belajar yang ada 
dalam kelas 
33, 34 35, 36 4 
Jumlah  36 
 
6. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
a. Uji Validitas Insrtumen 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur.
59
 Penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
cara dalam menguji validasi, yaitu validasi ahli dan validasi lapangan. Uji validasi 
menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program computer 
SPSS versi 21 for  windows. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran. Hasil 
analisis uji validasi dikonsultasikan dengan r kritis yaitu 0,25. Sebuah butir 
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instrument valid. Apabila r hitung  > r kritis, maka butir tersebut  valid. Begitu 
juga sebaliknya, apabila r hitung < r kritis, maka butir tersebut tidak valid. 
Hasil uji coba 36  butir pernyataan kepemimpinan guru terdapat 25 butir 
yang valid, 11  butir yang tidak valid yaitu nomor  7, 8, 10, 12, 14, 25, 26, 29, 33, 
34, 36. Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak  digunakan dalam penelitian 
karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrument, telah diwakili oleh butir 
yang lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 25  butir. Hasil uji validitas 
instrument dapat dilihat pada lampiran. Distribusi penyebaran butir valid dan 
gugur bisa dilihat pada table  
Tabel 3.5 
Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur Angket Kepemimpinan Guru 
Aspek Indikator 
No. Aitem 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Disiplin 
dalam 
berpakaian
. 
Mengenakan pakaian 
yang sopan ke 
sekolah 
1, 2 3,4 4 
Mengenakan pakaian 
yang telah 
ditentukan oleh 
sekola. 
5, 6 7*, 8* 4 
2. Disiplin 
dengan 
waktu. 
Siswa datang dengan 
tepat waktu. 
9, 10* 11, 12* 4 
Tidak ada alasan 
untuk beralih dari 
pelajaran dengan 
tepat waktu 
13, 14* 15, 16 4 
Menggunakan waktu 
belajar di kelas 
dengan baik 
17, 18 
 
19, 20 
 
     4 
Menggunakan waktu 
istirahat dengan baik 
21, 22 23, 24 4 
3. Disiplin 
dengan 
Siswa menjaga kursi 
dan meja 
25*, 26* 27, 28 4 
37 
 
tempat 
belajar. 
Menjaga pajangan 
yang ada di dalam 
kelas 
29*, 30 31, 32 4 
Menjaga perabot 
sekolah atau sumber 
belajar yang ada 
dalam kelas 
33*, 34* 35, 36* 4 
Jumlah  36 
*butir yang gugur 
Hasil uji coba 36  butir pernyataan kedisiplinan belajar siswa terdapat 26 butir 
yang valid, 10  butir yang tidak valid yaitu nomor  5, 6, 7, 8, 9, 12, 18, 21, 30, 34, 
. Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak  digunakan dalam penelitian 
karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrument, telah diwakili oleh butir 
yang lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 26  butir. Hasil uji validitas 
instrument dapat dilihat pada lampiran. Distribusi penyebaran butir valid dan 
gugur bisa dilihat pada table  
Tabel 3.6 
Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur Skala Kedisiplinan Belajar 
siswa 
Aspek Indikator 
No. Aitem 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1. Disiplin 
dalam 
berpakaian
. 
Mengenakan pakaian 
yang sopan ke 
sekolah 
1, 2 3,4 4 
Mengenakan pakaian 
yang telah 
ditentukan oleh 
sekola. 
5*, 6* 7*, 8* 4 
2. Disiplin 
dengan 
waktu. 
Siswa datang dengan 
tepat waktu. 
9*, 10 11, 12* 4 
Tidak ada alasan 
untuk beralih dari 
pelajaran dengan 
tepat waktu 
13, 14 15, 16 4 
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Menggunakan waktu 
belajar di kelas 
dengan baik 
17, 18* 
 
19, 20 
 
     4 
Menggunakan waktu 
istirahat dengan baik 
21*, 22 23, 24 4 
3. Disiplin 
dengan 
tempat 
belajar. 
Siswa menjaga kursi 
dan meja 
25, 26 27, 28 4 
Menjaga pajangan 
yang ada di dalam 
kelas 
29, 30* 31, 32 4 
Menjaga perabot 
sekolah atau sumber 
belajar yang ada 
dalam kelas 
33, 34* 35, 36 4 
Jumlah  36 
*butir yang gugur 
b. Ralibilitasi instrument 
Sukardi, menjelaskan bahwa suatu angket dikatakan reliable jika mempuyai 
hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Pengujian reliabilitas  
angket manajemen kelas menggunakan program SPSS for windowsversi 21.
60
  
Hasil uji reliabilitas instrumen kepemimpinan guru sebesar 0,820 dan hasil uji 
reliabilitas instrument kedisiplinan belajar siswa sebesar 0,803 
7. Teknik Analisis Data. 
Analisis data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitannya dengan 
pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variable dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari seluruh responden, 
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Bumi Aksara, 2008), h. 127. 
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menyajikan data tiap rumusan masalah, dan melakukan penghitungan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan.
61
  
 Untuk menganalisis data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, 
sebagai berikut: 
a. Teknik Analisis Statistik Deskriptif. 
Statistic deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendiskipsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tampa bermaksud  membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Adapun langkah-langka. 
Analisis  statistic deskriptif sebagai berikut: 
1). Menghitung besarnya range dengan rumus; 
R=NT-NR 
Keterangan: 
R : Range 
NT : Nilai tertinggi 
NR : Nilai terenda 
2). Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
i=1+(3,33) log n 
Keterangan: 
i  :interval 
n  :jumlah responden 
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3). Menghitung interval kelas dengan rumus; 
P= 
 
 
 
Keterangan: 
P  : panjang kelas 
R  : range 
i  : interval 
4). Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅ = 
∑     
∑   
  
Keterangan : 
 ̅   :Rata-rata (mean) 
∑     : jumlah frekuensi  
Xi  :batas kelas interval 
5). Menghitung presentase frekuensi dengan rumus; 
P = 
 
 
x 100 
Keterangan: 
P  : Presentse 
F  : Frekuensi 
N  : Banyak responden 
6). Menghitung nilai standar deviasi dengan standar; 
SD = √   
∑         
   
 
Keterangan: 
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SD  : Standar deviasi 
∑                   : Jumlah frekuensi 
X  : Skor 
N  : Responden 
a. Kategorisasi 
Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 
menggunakan patokan sebagai berikut. 
Tabel 3.7 
Tabel Penentuan Kategori 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X < (μ − 1,0σ) Rendah 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi.62 
b. Teknik Analisis Statistik Inferensial  
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
63
  Adapun langkah-
langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut: 
 
                                                             
62
Saifuddin Azwar,  Penyusunan Skala Psikologi  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  h. 
149. 
63
 Muh. Khalifa Mustamin, Dkk,  Metodologi Penelitian  Pendidikan,  (Makassar: 
Alauddin Press, 2009),  h.57. 
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1). Analisis regresi dengan rumus: 
 Persamaan regresi sederhana: Y = a + bX 
 Keterangan : 
 Y : Subyek dalam variable dependen yang diprediksikan  
 a : Bilangan konstan 
 b : Angka arah atau koifesien regresi, yang menunjukkan angka    
peningkatan atau penurunan variable dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
 X : Subjek pada fariabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan meggunakan persamaan: 
a = 
    (   )          
      ∑   
  ̅=b ̅ 
untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan 
b = 
             
      ∑   
  
    
   
 
1).  Uji korelasi ( Uji r) 
   = 
   
√          
     
Keterangan:  
X : Variable independen 
Y : Variabel dependen 
2). Uji signifikan (Uji t) 
 Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri I 
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Bungaya  Kab, Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah 
ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
a. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
Se = 
√                   
   
   
b. Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   = 
  
√   
     
 
   
3). Uji Hipotesis  
 Hipotesis penelitian adalah “terdapat pengaruh kepemimpinan guru 
terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa”. Sedangkan 
hipotesis statistiknya adalah: 
 Ho : β =0 
H : β ≠0 
 Statistik uji yang digunakan untuk menguji signifikan dari koefisien a dan 
b pada persamaan regresi Ȳ = a + bX adalah statistik uji t. 
 
sb
b
b
t   
Bandingkan ttab untuk α  = 0,05 dengan tb. Jika tb< ttab atau H0 diterima, hal 
ini berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb> ttab atau H0 
ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil 
Deskripsi hasil penelitian ini digunakan untuk memberikan gambaran 
secara umum tentang pengumpulan data yang diperoleh di lapangan selama 
melakukan penelitian.  
1. Gambaran Kepemimpinan Guru di SMA Negeri 17 Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh siswa  
yang terdiri dari 54 siswa, penulis memperoleh data melalui angket yang diisi oleh 
siswa, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal  dan disajikan 
dalam bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai kepemimpinan guru sebagai 
berikut:  
a. Rentang Kelas 
R= NT  -  NR 
   = 98 – 66 
   = 32 
b. Banyak Kelas Interval 
       i = 1 + (3,33) log n 
         = 1 + (3,33) log 54 
         = 1 + (3,33) 1,73 
               = 1 + 5,8 
               = 6,8 dibulatkan menjadi 7 
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c. Panjang Kelas 
R =  
 
 
  
    = 
  
 
 
   = 4,57 dibulatkan menjadi 5 
d. Membuat Table Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Guru di SMA Negeri 
17 Gowa  
Table 4.2 
Distribusi Frekuensi Gambaran Kepemimpinan Guru di SMA Negeri 17 
Gowa 
Interval Tabulasi Frekuensi 
66 – 70 III 3 
71 – 75 II 2 
76 – 80 IIII  IIII 10 
81 – 85 IIII IIII IIII 14 
86 – 90 IIII  IIII II 12 
91 – 95 IIII  IIII  I 11 
96 – 98 II 2 
Jumlah   54 
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e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Table 4.3 
Table Penolong untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi fI . Xi 
66 – 70 3 68 204 
71 – 75 2 73 146 
76 – 80 10 78 780 
81 – 85 14 83 1162 
86 – 90 12 88 1056 
91 – 95 11 93 1023 
96 – 98 2 97 194 
Jumlah  54  4565 
 
 ̅     
∑     
∑  
 
 
  
     
  
 
 
     = 89 
f. Menghitung Nilai Presentase 
Table 4.4 
Table penolong untuk menghitung nilai presentase 
Interval Fi Presentase 
66 – 70 3 5.55% 
71 – 75 2 3.70% 
76 – 80 10 18.51% 
81 – 85 14 27.45% 
86 – 90 12 22.22% 
91 – 95 11 20.37% 
96 – 98 2 3.70% 
Jumlah  54 100% 
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Penyediaan data di atas yang merubah frekuensi menjadi (%) dengan 
memperhatikan 54 siswa sebagai sampel. 3 atau 5,55 % siswa berada dalam 
interval (66 – 70), 2 atau 3,70 % siswa berada dalam interval (71 – 75), 10 atau 
18,51 siswa berada dalam (76 – 80), 14 atau 27,45 % siswa berada dalam interval 
(81 – 85), 12 atau 22,22  % siswa berada dalam interval (86 – 90), 11 atau 20,37 
% siswa berada dalam interval (91 – 95), 2 atau 3,70 % siswa berada dalam 
interval (96 – 98). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
kepemimpinan guru yang diperoleh dari hasil 66 angket skor terendah dan skor 
98, dengan rata-rata tingkat nilai presentase kepemimpinan guru di SMA Negeri 
17 Gowa berada dalam interval (86 – 90). Dengan nilai 22,22 % yang diperoleh 
dari 12 :54 x 100 berdasarkan data tingkat nilai presentase kepemimpinan guru di 
SMA Negeri 17 Gowa yang berbentuk table dapat pula melihat penyajian data 
berbentuk grafik berbentuk batang histogram sebagai berikut: 
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             Melihat data diagram yang disusun dari table distribusi frekuensi yang 
ada pada table 4.3 (nilai statistik 54 siswa), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Grafik yang disusun berdasarkan kelompok data 
interval atau rasio.
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g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Table 4.5 
Table penolong untuk menghitung standar deviasi 
Interval Fi Xi fI . Xi xi-x (xi-x)
 2
 Fi(xi-x)
 2
 
66 – 70 3 68 204 -21 441 1323 
71 – 75 2 73 146 -16 256 512 
76 – 80 10 78 780 -11 121 1210 
81 – 85 14 83 1162 -6 36 504 
86 – 90 12 88 1056 -1 1 12 
91 – 95 11 93 1023 4 16 176 
96 – 98 2 97 194 8 64 128 
Jumlah  54  4560   3865 
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    √
∑           
   
 
=√
    
    
 
=√       
= 8 
 Berdasarkan rumus untuk menghitung standar devias data bergolong, 
maka standar deviasi/simpangan bakunya adalah 31 hasil tersebut menunjukkan 
besarnya kesalahan baku pada angket kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 
Gowa 
h. Mengkategorikan Skor 
Berdasarkan data nilai kepemimpinan guru, nilai terendah 66 dan skor 
tertinggi 98, dengan nilai rata-rata 84, standar deviasi 7. 
Untuk mengetahui kategori kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 Gowa, 
dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 
penilaian kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 Gowa digolongkan kedalam 3 
kategori.
65
  
Tabel 4.6 
Kategori Skor Kepemimpinan Guru di SMA Negeri 17 Gowa 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 97 1 Tinggi 0.18% 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ +1,0σ) 81 ≤ X < 97 37 Sedang 68.51 % 
X < (μ − 1,0σ) X < 81 16 Rendah 29.62% 
Jumlah  54  100% 
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Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dengan memperhatikan 54 
siswa sebagai sampel, 13 atau 24,07% siswa yang berada dalam kategori tinggi, 
35 atau 64,81% siswa yang berada dalam kategori sedang, 6 atau 11,11% siswa 
yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa, 
kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 Gowa  berada dalam kategori sedang.  
2. Gambaran Kedisiplinan Belajar Siswa  di SMA Negeri 17 Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap seluruh peserta 
didik yang terdiri dari 54 siswa, penulis memperoleh data melalui angket yang 
diisi oleh siswa, yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal  
dan disajikan dalam bentuk tabel. Adapun gambaran mengenai kepemimpinan 
guru sebagai berikut:  
a. Rentang kelas 
R= NT  -  NR 
   = 96 – 61 
   = 35 
b. Banyak kelas interval 
       i = 1 + (3,33) log n 
         = 1 + (3,33) log 54 
         = 1 + (3,33) 1,73 
               = 1 + 5,76 
               = 6,76 dibulatkan menjadi 7 
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c. Panjang kelas 
R =  
 
 
  
    = 
  
 
 
   = 5 
d. Membuat table distribusi frekuensi kedisiplinan belajar siswa di SMA 
Negeri 17 Gowa  
Table 4.8 
Distribusi frekuensi gambaran kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 
Gowa 
Interval Tabulasi Frekuensi 
61 – 65 III 3 
66 – 70 III 3 
71 – 75 IIII 4 
76 – 80 IIII  IIII 9 
81 – 85 IIII  IIII I 11 
86 – 90 IIII  IIII  II 12 
91 – 96 IIII  IIII  II 12 
Jumlah   54 
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e. Menghitung Nilai Rata-Rata 
Table 4.9 
Table penolong untuk menghitung nilai mean 
Interval Fi Xi fI . Xi 
61 – 65 3 63 189 
66 – 70 3 68 204 
71 – 75 4 73 292 
76 – 80 9 78 702 
81 – 85 11 83 913 
86 – 90 12 88 1056 
91 – 96 12 93.5 1122 
Jumlah  54  4478 
 ̅     
∑     
∑  
 
 
  
     
  
 
     =  82 
f. Menghitung Nilai Presentase 
Table 4.10 
Table Penolong untuk Menghitung Nilai Presentase 
Interval Fi Presentase 
61 – 65 3 5.55% 
66 – 70 3 5.55% 
71 – 75 4 7.40% 
76 – 80 9 16.66% 
81 – 85 11 20.37% 
86 – 90 12 22.22% 
91 – 96 12 22.22% 
Jumlah  54 100% 
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Penyediaan data di atas yang merubah frekuensi menjadi (%) dengan 
memperhatikan 54 siswa sebagai sampel. 3 atau 5.55 % siswa berada dalam 
interval (61 – 65), 3 atau 5,55 % siswa berada dalam interval (66 – 70), 4 atau 
7,40 % siswa berada dalam (71 – 75), 9 atau 16,66 % siswa berada dalam interval 
(76 – 80), 11 atau 20,37 % siswa berada dalam interval (81 – 85), 12  atau 22,22 
% siswa berada dalam interval (86 – 90), 12 atau  22,22 % siswa berada dalam 
interval (91 – 96). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor kedisiplinan 
belajar siswa yang diperoleh dari hasil 61 angket skor terendah dan skor 96, 
dengan rata-rata tingkat nilai presentase kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 
17 Gowa berada dalam interval (81 – 84). Dengan nilai 18,51 % yang diperoleh 
dari 1 :54 x 100 berdasarkan data tingkat nilai presentase kedisiplinan belajar 
siswa di SMA Negeri 17 Gowa yang berbentuk table dapat pula melihat penyajian 
data berbentuk grafik berbentuk batang histogram sebagai berikut: 
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g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Table 4.11 
Tabel Penolong untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi fI . Xi xi-x (xi-x)
 2
 Fi(xi-x)
 2
 
61 – 65 3 63 189 -19 361 1083 
66 – 70 3 68 204 -14 196 588 
71 – 75 4 73 292 -9 81 324 
76 – 80 9 78 702 -4 16 144 
81 – 85 11 83 913 1 1 11 
86 – 90 12 88 1056 6 36 432 
91 – 96 12 93.5 1122 11.5 132.25 1587 
Jumlah  54  4471   4169 
 
    √
∑            
   
 
= √
    
    
 
= √      
= 9 
h. Mengkategorikan Skor 
Berdasarkan data nilai kedisiplinan belajar siswa, nilai terendah 61 dan 
skor tertinggi 96, dengan nilai rata-rata 83, standar deviasi 9. 
Untuk mengetahui kategori kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 
Gowa, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval 
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penilaian kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa digolongkan 
kedalam 3 kategori.
66
  
Tabel 4.12 
Kategori Skor Kedisiplinan Belajar Siswa di SMA Negeri 17 Gowa 
Batas Kategori Interval  Frekuensi Kategori Persentase  
X ≥ (μ + 1,0σ) X ≥ 91 8 Tinggi 14,81% 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ +1,0σ) 73 ≤ X < 91 37 Sedang 68,51% 
X < (μ − 1,0σ) X < 73 9 Rendah 17,64% 
Jumlah  54  100% 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 54 
siswa sebagai sampel, 8 atau 14,81% siswa yang berada dalam kategori tinggi, 36 
atau 66,66% siswa yang berada dalam kategori sedang, 10 atau 18,51% siswa 
yang berada dalam kategori rendah. Hal tersebut menggambarkan bahwa, 
kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa  berada dalam kategori 
sedang.  
3. Analisis pengaruh kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan 
belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa. 
Analisis dalam penelitian ini, diduga adanya pengaruh kepemimpinan guru 
terhadap kedisiplinan belajar siswa. Untuk keperluan itu dari populasi 215 
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siswa,diambil sampelnya 54 siswa, dijadikan responden. Untuk melihat adanya 
pengaruh Kepemimpinan Guru Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa di SMA 
Negeri 17 Gowa dapat dilihat pada table. 4.13
67
 
Table 4.13 
Tabbel Penolong untuk Mencari Pengaruh Kepemimpinan Guru Terhadap 
Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMA Negeri 17 Gowa 
No X Y X2 Y2 X.Y 
1 83 80 6,889 6,400 6,640 
2 87 83 7,569 6,889 7,221 
3 76 96 6,084 9,216 7,584 
4 73 80 5,329 6,400 5,840 
5 78 83 6,084 6,889 6,474 
6 79 76 6,241 5,776 6,004 
7 80 89 6,600 7,921 7,120 
8 78 91 6,084 8,281 7,120 
9 66 92 4,356 8,464 7,098 
10 81 88 6,561 7,744 6,072 
11 69 68 4,761 4,624 7,128 
12 67 95 4,489 9,025 4,692 
13 84 93 7,056 8,649 6,365 
14 88 85 7,744 7,225 7,818 
15 82 87 7,569 7,569 7,480 
16 78 84 6,084 6,400 7,134 
17 92 80 8,464 6,889 6,552 
18 95 83 9,025 7,056 7,360 
19 86 84 7,396 7,056 7,885 
20 89 89 7,921 7,921 7,224 
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No X Y X2 Y2 X.Y 
21 87 87 7,569 7,569 7,921 
22 82 88 6,724 7,744 7,569 
23 90 94 8,100 8,836 7,216 
24 89 84 7,921 7,056 8,460 
25 78 79 6,084 6,241 7,921 
26 79 89 5,776 7,921 6,162 
27 85 91 7,225 8,821 7,031 
28 83 78 6,889 6,084 7,735 
29 87 84 7,569 7,056 6,474 
30 88 61 7,744 3,721 7,308 
31 84 96 7,056 4,761 5,368 
32 79 91 6,241 8,281 5,796 
33 81 86 6,561 7,396 7,189 
34 79 82 6,241 6,724 6,966 
35 87 72 7,569 5,184 6,264 
36 83 83 6,889 6,889 6,889 
37 83 69 6,889 4,761 5,727 
38 84 61 7,056 3,721 5,124 
39 84 65 7,056 4,225 5,460 
40 96 74 9,216 5,476 7,104 
41 94 89 8,836 7,921 8,365 
42 93 80 8,649 6,400 7,440 
43 91 73 8,281 5,329 6,643 
44 93 91 8,649 8,281 8,463 
45 88 87 7,744 7,569 7,656 
46 86 93 7,396 8,649 7,998 
47 92 93 8,464 8,649 8,556 
48 93 90 8,649 8,100 8,370 
49 94 71 8,836 5,041 6,674 
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No X Y X2 Y2 X.Y 
50 93 68 8,464 4,624 6,256 
51 98 89 8,836 7,921 8,366 
52 93 81 8,649 6,561 7,533 
53 85 79 7,225 6,081 6,715 
54 74 77 5,476 5,929 5,698 
jumlah 4,542 4,465 388,635 371,370 376,587 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =      
         
 ∑   ∑     ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
                       
                                 
                      
 
                        
                            
                     
 
                 
          
      
  =69.5 
                    
 ∑    ∑   ∑  
 ∑     ∑   
 
          =  
                             
                     
 
=  
                     
                     
 
=  
      
      
 
=   0,84 
Jika X =54 Y = 69,55+(0.84)(54) 
         = 69.55+45.36 
         = 114.36 
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b. Uji Signifikan (Uji t) 
1). Regresi, kesalahan bakunya dirumuskan : 
Se =  √
                  
   
 
     =√
                                       
    
 
         = √
                          
  
 
  = √
         
  
 
        = √         = 19.31 
2).  Regresi b (penduga b), kesalahan baku akan dirumuskan: 
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 = 0,23 
3).  Menguji Hipotesis 
Menentukan formula hipotesis 
Ho :          
Ha  :      
Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
db = 5 % = 0,05  ⁄  = 0,025 
db = n – 2  
     = 54– 2  
     = 52 
ttabel = t0,025(52) = 1,144 
Menentukan nilai uji statistik 
t = 
 
  
 
 
    
    
 
=  3,652 
Karena thitung = 3,652 ≥ t0,025(52)= 1,144, maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru berpengaruh terhadap 
kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung)=3,652 
lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari table distribusi (ttabel ) =  1,144 
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dengan taraf signifikansi sebesar 5% (thitung ≥ ttabel) = (3,652 ≥ 1,144) 
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif sebesar 3,652 antara 
kepemimpinan guru terhadap kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 
Gowa. 
Dengan kedisiplinan belajar, siswa bersedia untuk tunduk dan mengikuti 
peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu, kedisiplinan terkait dengan 
pengetahuan dan  perilaku yang positif, seperti kebenaran, kejujuran, tanggung 
jawab, tolong menolong, kasih sayang, patuh atau taat, hormat kepada guru dan 
sebagainya, namun salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 
kepemimpinan guru yang baik, seperti guru yang mampu menerapkan gaya 
mengajar yang baik, melakukan tindakan, dan mampu mengasuh dalam 
pembelajaran. 
Kepemimpinan guru yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa dalam 
penelitian ini dilihat dari kemampuan guru. Menurut Sudarwan Danim ada tiga 
kegiatan inti yang harus dikuasai oleh guru dalam menjalankan 
kepemimpinannya yaitu gaya mengajar, melakukan tindakan, dan dapat 
mengasuh siswa dalam pembelajaran.
68
 Kepemimpinan guru merupakan suatu 
proses untuk mempengaruhi orang lain yang di dalamnya berisi serangkaian 
tindakan atau perilaku yang dapat berpengaruh positif terhadap siswa, agar 
dapat mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu dalam 
pendidikan maupun di lungkungan masyarakat  
                                                             
68 Sudarwan Danim, kepemimpinan Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2010),h.182 
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Seorang guru dapat dikategorikan ke dalam beberapa gaya mengajar 
seperti mengarahkan, berpartisipasi dalam mengajar.  Gaya mengajar menjadi 
faktor penting dalam mengembangkan dan motivasi siswa agar siswa dapat 
belajar hidup dengan kebiasaan yang baik, patuh pada guru dan aturan/tata tertib 
sekolah, positif, dan bermanfaan bagi diri dan lingkungannya. Gaya mengajar 
merupakan suatu cara seorang guru dalam membimbing, mengubah atau 
mengembangkan kemampuan, perilaku dan kepribadian siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Guru merupakan pemimpin dalam pembelajaran, guru membimbing dan 
mengarahkan siswanya untuk tumbuh menjadi pembelajar yang baik. Guru  
harus memiliki energi pengaruh dan motivasi yang tinggi agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, menjelaskan tujuan merupakan aspek yang sangat 
penting dalam setiap kegiatan pembelajaran, namun tampa motivasi faktor-
faktor  ini tidak akan efektif. Motivasi akan membawa siswa berkeinginan dan 
berkehendak untuk melakukan sesuatu yang lebih baik. 
Hal terakhir yang harus dimiliki seorang guru dalam menciptakan siswa 
yang disiplin adalah kemampuan  mengasuh dalam pembelajaran. Guru 
memimpin dan membantu siswa mengembangkan kompetensinya, melakukan 
kebiasaan yang baik, positif, mematuhi peraturan sekolah, agar tujuan dalam 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
Ketiga kegiatan inti dalam kepemimpinan guru tersebut apabila dikuasai 
dan diaplikasikan maka dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. Makin 
baik seorang pendidik dalam mengaplikasikan kepemimpinannya maka makin 
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baik pula  kedisiplinan siswa  dalam proses belajarnya, sebaliknya makin buruk 
seorang pendidik dalam penguasaan dan penerapan kepemimpinannya  maka 
makin rendah pula keinginan dan kemampuan siswa dalam kedisiplinan 
belajarnya. 
Peneliti terdahulu membuktikan bahwa bukan hanya kepemimpinan guru 
yang mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa, tetapi juga dibutuhkan kerja sama 
yang baik dengan orang tua di rumah agar kebiasaan disiplin yang baik di sekolah 
ditujnang oleh kebiasaan yang baik di rumah dan sebaliknya.
69
 Hal ini dibuktikan 
dengan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana di peroleh thitung = 3,652. Hal ini dilihat dari hasil pengujian hipotesis 
dimana thitung ≥ ttabel =3,652 ≥ 1,144. Dengan demikian dapat diinterpretasikan 
bahwa semakin ditingkatkan pendidikan orang tua maka semakin tinggi pula 
kedisiplinan belajar siswa, baik kedisiplinan dalam sekolah maupun disiplim di 
luar sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
69
  Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesional  (Jakarta: 
Eineka Cipta, 2010),h.166 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uarain tentang pengaruh kepemimpinan guru terhadap 
kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 Gowa berada pada kategori  
sedang. 
2. Kedisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa berada pada kategori 
sedang. 
3. Berdasarkan hasil statistik inferensial pengajuan hipótesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) 
= 3,652 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi 
(ttabel) = 1,144, thitung   ttabel = 3,652    1,144. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 
guru terhadap kedisiplianan belajar siswa di SMA Negeri 17 Gowa. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dalam upaya memberikan motivasi dan perhatian yang serius 
terhadap pendidik, peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebaiknya memberikan bekal kepada guru berupa 
pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman tentang keterampilan dalam 
kepemimpinan guru yang baik melaui pelatihan yang rutin dalam melakukan 
pengawasan serta evaluasi terhadap proses dan hasil memimpin  yang telah 
diimplementasikan oleh guru. 
2. Bagi Pendidik 
Proses pembelajaran pendidik dalam hal ini guru, sebaiknya memahami 
dan menguasai kepemimpinan guru, terutama ketiga aspeknya yaitu gaya 
mengajar yang baik, melakukan tindakan yang tepat dan benar, dapat mengasuh 
dalam menciptakan suasana belajar yang tepat. Guru hendaknya lebih 
meningkatkan keterampilan mengajarnya, meningkatkan pengetahuan terhadap 
metode, model dan strategi dalam mengajar serta mampu menjadi pendidik yang 
dapat memahami karakter dan keinginan peserta didiknya. 
3. Bagi Siswa 
 Implementasi kepemimpinan guru yang baik yang dilaksanaan dalam 
proses belajar mengajar akan mempengaruhi kedisiplinan belajar belajar siswa. 
Hasil penelitian ini diharapkan agar peserta didik dapat lebih memahami 
pentingnya kedisiplinan dalam proses pembelajaran  agar aktivitas yang dilakukan 
bisa meningkatkan kualitas dan produktivitas belajarnya. 
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Lampiran I 
A. Gambaran Lokasi Penelitian  
1. Identitas Sekolah  
Nama sekolah    :SMA Negeri 17 Gowa 
NPSN/NSS   :40304497/301191201001 
Jenjang Pendidikan   :SMA 
Status Sekolah   :Negeri 
2. Lokasi Sekolah 
Alamat    : Jl. Poros Sapaya Malakaji 
RT/RW    :7/2 
Nama Dusun    : Limhkungan Tinggi Balla 
Desa/Kelurahan   :Sapaya 
Kode Pos    :92635 
Akreditas     :B 
3. Data Pelengkap Sekolah 
SK Pendirian Sekolah  :0260/0/1994 
Tanggal SK Pendirian  :1994-10-25 
Status Kepemilikan  :Pemerintah Daerah 
SK Izin Operasional  :0260/0/1994 
Luas Tanah Milik   :6454 m2 
Akreditas     :B 
4. Visi dan Misi SMA Negeri 17 Gowa 
Visi : Bersaing dalam prestasi, Budaya berdasarkan iman dan takwa,  
          Indikator: 
a. Prestasi dalam akademik 
b. Prestasi dalam akademik 
c. Prestasi dalam budaya nasional dan local religious 
Misi: 
a. Mengembangkan kurikulum dan program pembelajaran yang 
sesuai dengan standar isi pada peraturan pemerintah No. 19 Tahun 
2005 
b. Mengembangkan proses pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan( PAKEM) serta budaya disiplin. 
c. Mengembangkan kompetensi lulusan untuk dapat bersaing pada 
UMPTN, lomba, mata pelajaran olah raga dan kesenian, serta 
memiliki ketentuan untuk dapat hidup mandiri. 
 
  
5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMA Negeri 17 Gowa  
a. Kepela Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
 
Table 5.1 
Daftar Nama Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 17 Gowa 
No Jabatan Nama Pendidikn 
Akhir 
1 Kepala Sekolah Drs. Muh. Suardi, 
M.Pd 
S2 
2 Wakil Kepala Sekolah Bumi Anis, A.Ma.Pd, 
S.Pd 
S1 
3 Wakil Kepala Sekolah 
Kesiswaan 
Nani Siswanti, S.T S1 
4 Wakil Kepala Sekolah 
Kurikulum 
Santi Ariani, S.Pd S1 
Sumber: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 17 Gowa 
 
b. Tenaga Pendidikan dan Kependidikan yang PNS 
Table 5.2 
Daftar Nama Tenaga Pendidik dan Kependidikan PNS di SMA Negeri 17 
Gowa 
 
No Nama P/
L 
Jabatan 
1 Alfiah Syafar, S.Pd,  
M.Pd 
 
P Kepala Laboratorium 
Fisika,Sekaligus Guru Bidang 
Studi Fisika 
2 Bumi Anis, A.Ma.Pd, 
S.Pd 
L Wakil Kepala Sekolah Sekaligus 
Guru Bidang Studi Kimia 
3 Fatimah, S.Ag P Guru Bidang Studi Biologi 
4 Haerany, S.Sos, M.Pd P Kepala Perpustakaan, sekalaigus 
Guru Bidang Studi Sosiolog 
5 Ilham Hamid, S.Pd L Guru Bidang Srudi Sejarah 
6 Imran, S.Pd L Guru Bidang Studi Seni Budaya 
7 rawati, S.Pd P Guru Bidang Studi Geografi 
  Sumber: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 17 Gowa 
c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Honorer 
Tabel 5.3 
Daftar Nama Tenaga Pendidikan dan Kependidikan Honorer di SMA Negeri 
17 Gowa 
8 Irma, S.Pd P Guru Bidang Studi Fisika 
9 Drs. KUBRA L Guru Bidang Studi Ekonimo 
10 Drs. Muh.Suardi, M.Pd L Kepala Sekolah Sekaligus Guru 
Bidang Studi Matematika 
11 Muhammad Amir, S.Pd L Guru Bidang Studi Matematika
  
12 Drs. Muhammad 
Mustakin 
L Guru Bidang Studi Geografi 
13 Nani  
Siswani, S. 
P Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan Sekaligus Guru 
Bidang PStudi KPimia 
14 Nurhudaya, S.P P Guru Bidang Studi Kimia 
Sekaligus  
Guru Bidang Studi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
15 Santi Ariani, S.Pd P Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum Sekaligus Guru 
Bidang Studi Bahasa Inggris 
16 Sitti Rahmawati Saleh,  
S.Ag 
 
P Guru Bidang Studi Pendidikan 
Agama  
Islam 
Total : 16 Guru PNS 
No Nama P/
L 
Jabatan 
1 A. Rafiani S.Pd.I P Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
sekaligus Guru Bidang Studi 
Pendidikan Agama Islam 
2 Anna Handayani,S, S.Pd 
 
P Guru Bidang Studi Seni Budaya, 
Muatan Lokal, Sekaligus 
GuruBidang Studi Pendidikan 
Kewarganegaraan  
3 Asriani, S.Pd P Guru Bidang Studi Ekonomi 
4 Asriati, S.Pd 
 
P Guru Bidang Studi Pendidikan 
Kewarganegaraan  
5 Faridah, S.Pd.I P Guru Bidang Studi Bahasa Arab 
 6 Halfiani, S.Pd P Guru Bidang Studi Sosiologi 
7 Hasrah, S.Pd P Guru Bidang Studi Matematika 
8 M. Ilyas, S.Pd L Guru Bidang Studi Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
9 Mansur L Tenaga Administrasi Sekolah 
10 Marlina, S.Pd P Guru Bidang Studi Matematika 
11 Milawati, S.Pd 
 
P Guru Bidang Studi Muatan Lokal  
Sekaligus Guru Bidang Studi 
Bahasa Inggris 
12 Misbahuddin, S.Pd L Guru Bidang Studi Biologi 
13 Nirma Wijayanti, S.Pd.I P Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan Sekaligus Guru 
Bidang PStudi KPimia 
14 Nuraedah, S.Pd P Guru Bidang Studi Muatan Lokal  
Sekalaigus Guru Bidang Studi 
Biolo 
15 Santi Ariani, S.Pd P Guru Bidang Studi Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
Sekaligus Guru Bidang Studi 
Bahasa Arab 
16 Sitti Rahmawati Saleh,  
S.Ag 
P Guru Bidang Studi Pendidikan 
Agama Islam 
17 Ramlah P Tenaga Administrasi Sekolah 
18 Rukaya, S.Pd P Guru Bidang Studi Muatan Lokal,  
Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Sekaligus Guru 
Bidang Studi Pendidikan 
Kewarganegaraan  
19 Saenab, S.Pd.I P Guru Bidang Studi Bahasa 
Indonesia 
20 Sikki L Tenaga Administrasi Sekolah 
21 Sitti Saenab, S.Pd, S.Th. P Guru Bidang Studi Sejarah 
22 Suardi, S.Pd L Guru Bidang Studi Bahasa 
Indonesia 
23 Suriani P Tenaga Administrasi Sekolah 
24 Syamsuddin, S.Pd L Guru Bidang Studi Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan 
Kesehatan 
25 Yusran Yusuf Nur L Tenaga Administrasi Sekolah 
Total :26 Guru Honorer 
d. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 17 Gowa 
1). Sarana 
Tabel 5.4 
Daftar Sarana di SMA Negeri  17 Gowa 
 
No Jenis Sarana Jumlah Letak Keterangan 
1 Papan tulis 1 X. 1 Baik 
2 Meja guru 5 X. 1 Baik 
3 Meja siswa 23 X. 1 Baik 
4 Kursi guru 1 X. 1 Baik 
5 Kursi  siswa 23 X. 1 Baik 
6 Papan tulis 1 X. 2 Baik 
7 Meja guru 5 X. 2 Baik 
8 Meja siswa 35 X. 2 Baik 
9 Kursi guru 1 X. 2 Baik 
10 Kursi  siswa 25 X. 2 Baik 
11 Papan tulis 1 XI. 1 Baik 
12 Meja guru 5 XI. 1 Baik 
13 Meja siswa 32 XI. 1 Baik 
14 Kursi guru 1 XI. 1 Baik 
15 Kursi  siswa 32 XI. 1 Baik 
16 Papan tulis 1 XI. 2 Baik 
17 Meja guru 5 XI. 2 Baik 
18 Meja siswa 34 XI. 2 Baik 
19 Kursi guru 1 XI. 2 Baik 
20 Kursi  siswa 34 XI. 2 Baik 
21 Papan tulis 1 XII. 1 Baik 
22 Meja guru 5 XII. 1 Baik 
23 Meja siswa 28 XII. 1 Baik 
24 Kursi guru 1 XII. 1 Baik 
25 Kursi  siswa 28 XII. 1 Baik 
26 Papan tulis 1 XII. 2 Baik 
27 Meja guru 5 XII. 2 Baik 
28 Meja siswa 26 XII. 2 Baik 
29 Kursi guru 1 XII. 2 Baik 
30 Kursi  siswa 26 XII. 2 Baik 
31 Papan tulis 1 XII. 3 Baik 
32 Meja guru 5 XII. 3 Baik 
33 Meja siswa 36 XII. 3 Baik 
34 Kursi guru 1 XII. 3 Baik 
35 Kursi  siswa 36 XII. 3 Baik 
36 Kursi TU 6 RUANG TATA 
USAHA 
Baik 
37 lemari 6 RUANG TATA 
USAHA 
Baik 
38 Komputer TU 2 RUANG TATA 
USAHA 
Baik 
39 Meja TU 6 RUANG TATA 
USAHA 
Baik 
40 Kursi Siswa 3 RUANG BP Baik 
41 Kursi Guru 1 RUANG BP Baik 
42 Meja Guru 1 RUANG BP Baik 
43 Tempat Tidur 
UKS 
1 RUANG UKS Baik 
44 Meja UKS 1 RUANG UKS Baik 
45 Lemari UKS 1 RUANG UKS Baik 
46 Kursi UKS 1 RUANG UKS Baik 
47 Perlengkapan 
P3K 
1 RUANG UKS Baik 
48 Tandu 1 RUANG UKS Baik 
49 Meja Guru  1 PERPUSTAKAAN Baik 
50 Kursi Guru 37 RUANG GURU Baik 
51 Papan 
Pengumuman 
1 RUANG GURU Baik 
52 Meja Guru 37 RUANG GURU Baik 
53 Meja Pimpinan 1 R. KEPSEK Baik 
54 Kursi Pimpinan 1 R. KEPSEK Baik 
55 Kursi dan Meja 
Tamu 
1 R. KEPSEK Baik 
56 Total    
Sumber: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 17 Gowa 
 
 
 
 
2). Prasarana  
Tabel 5.5 
Daftar Prasana di SMA Negeri 17 Gowa 
No Nama Prasarana Panjang 
(M) 
Lebar 
(M) 
Status 
Kepemilikan 
1 Gedung 7 8 Milik 
2 LAB. Fisika 7 4 Milik 
3 LAB. Kimia 7 4 Milik 
4 LAB. BIO 7 4 Milik 
5 Mesjid 11 9 Milik 
6 Perpustakaan 7 4 Milik 
7 R. KEPSEK 2 2 Milik 
8 Ruang BP 3 2 Milik 
9 Ruang Guru 10 6 Milik 
10 Ruang Tata Usaha 6 6 Milik 
11 Ruang UKS 3 3 Milik 
12 WC Siswa Pria 1.5 1 Milik 
13 WC Siswi Perempuan 1.5 1 Milik 
14 Total     
Sumber: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 17 Gowa 
B. Hasil Angket 
1. Hasil Angket Kepemimpinan Guru 
Table 5.6 
Data gambaran kepemimpinan guru di SMA Negeri 17 Gowa 
No  Nama  Skor 
1 Faika Tunnas 83 
2 Israwati 87 
3 Miftahul Janna 76 
4 Nurul Muhuza 73 
5 Ummul Aena 78 
6 Pendi Andika Jaya 79 
7 Nur Cahaya 80 
8 Suarni Fitriani  78 
9 Akar Banyol 66 
No  Nama  Skor 
10 Rika Ayunita 81 
11 Muh. Fajar Noor 69 
12 Nur Rahma 67 
13 Syahrul Ramadan 84 
14 Riska Hardianti 88 
15 Tamsil T 82 
16 Riswan 78 
17 Nurul Muhliza 92 
18 Serliana 95 
19 Nurannisa  86 
20 Nur Fahmi 89 
21 Nur Hidayah 87 
22 Nur Laela 82 
23 Nurfaudzan 90 
24 Mutia Madani 89 
25 Muhammad mustaklim 78 
26 Muh. Syahril Alqadri 79 
27 Nurafni Annisa  85 
28 Rizky Ainun Alfiani 83 
29 Miftahul Haera Asmi 87 
30 Dini Reskita Ayu 88 
31 Rahmat Saiful 84 
32 Haerul Anwar 79 
33 Sri Arsusi 81 
34 Mirnawati 79 
35 Hajrah 87 
36 Alpinita 83 
37 Nasirulhak 83 
38 Arham 84 
No  Nama  Skor 
39 Muh. Asrullah Arifin 84 
40 Krisdiantoro 96 
41 Indah Auliyah M 94 
42 Erwin 93 
43 Khaerul 91 
44 Nurfatiha 93 
45 Suri Aryani 88 
46 Ernawati 86 
47 Nirmalasari 92 
48 Sri Mulyana Yusuf 93 
49 Fitra Shafira 94 
50 Nurawaliah Musfira 93 
51 Nur Aisyah 98 
52 Kurnia 93 
53 Rahmat 85 
54 Awaluddin 74 
Jumlah 4,542 
 
2. Hasil Angket Kedisiplinan Belajar Siswa 
Table 5.7 
Table Data Gambaran Kedisiplinan Belajar Siswa Di SMA Negeri 17 Gowa 
No Nama Skor 
1 Faika Tunnas 80 
2 Israwati 83 
3 Miftahul Janna 96 
4 Nurul Muhuza 80 
5 Ummul Aena 83 
6 Pendi Andika Jaya 76 
No Nama Skor 
7 Nur Cahaya 89 
8 Suarni Fitriani  91 
9 Akar Banyol 92 
10 Rika Ayunita 88 
11 Muh. Fajar Noor 68 
12 Nur Rahma 95 
13 Syahrul Ramadan 93 
14 Riska Hardianti 85 
15 Tamsil T 87 
16 Riswan 84 
17 Nurul Muhliza 80 
18 Serliana 83 
19 Nurannisa  84 
20 Nur Fahmi 89 
21 Nur Hidayah 87 
22 Nur Laela 88 
23 Nurfaudzan 94 
24 Mutia Madani 84 
25 Muhammad mustaklim 79 
26 Muh. Syahril Alqadri 89 
27 Nurafni Annisa  91 
28 Rizky Ainun Alfiani 78 
29 Miftahul Haera Asmi 84 
30 Dini Reskita Ayu 60 
31 Rahmat Saiful 96 
32 Haerul Anwar 91 
33 Sri Arsusi 86 
34 Mirnawati 82 
35 Hajrah 72 
No Nama Skor 
36 Alpinita 83 
37 Nasirulhak 69 
38 Arham 61 
39 Muh. Asrullah Arifin 65 
40 Krisdiantoro 74 
41 Indah Auliyah M 89 
42 Erwin 80 
43 Khaerul 73 
44 Nurfatiha 91 
45 Suri Aryani 87 
46 Ernawati 93 
47 Nirmalasari 93 
48 Sri Mulyana Yusuf 90 
49 Fitra Shafira 71 
50 Nurawaliah Musfira 68 
51 Nur Aisyah 89 
52 Kurnia 85 
53 Rahmat 79 
54 Awaluddin 77 
Jumlah 4,499 
 
 
 
 
 
 
 
C. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas Kepemimpinan Guru dan Kedisiplinan 
Belajar Siswa 
1. Kepemimpinan Guru 
Reliability Statistics 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s 
Alpha Based on 
Standardized 
Item 
N of  Item 
                  .820                         .827                      36 
 
 Scale Mean if  
item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Correted Item  
Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 109.5833 88.790 .342 . .814 
VAR00002 109.5833 90.417 .300 . .816 
VAR00003 109.6500 89.384 .367 . .814 
VAR00004 110.0167 89.779 .317 . .815 
VAR00005 109.3833 88.783 .446 . .812 
VAR00006 109.4000 90.075 .327 . .815 
VAR00007 109.7333 91.385 .159 . .820 
VAR00008 110.3667 93.321 .013 . .825 
VAR00009 109.7000 89.739 .391 . .814 
VAR00010 110.2000 91.349 .147 . .821 
VAR00011 110.0000 91.051 .244 . .817 
VAR00012 110.1333 89.609 .208 . .820 
VAR00013 109.7167 88.478 .443 . .812 
VAR00014 109.6667 90.531 .176 . .821 
VAR00015 110.0833 90.823 .281 . .816 
VAR00016 109.9333 89.792 .270 . .817 
VAR00017 109.5667 87.809 .429 . .812 
VAR00018 109.6833 88.729 .292 . .816 
VAR00019 109.7667 87.911 .428 . .812 
VAR00020 110.1000 89.583 .243 . .818 
VAR00021 109.5000 88.119 .456 . .811 
VAR00022 109.5500 86.591 .522 . .809 
VAR00023 109.8833 88.579 .441 . .812 
VAR00024 110.1667 89.090 .281 . .817 
VAR00025 109.4167 91.942 .140 . .820 
VAR00026 109.8500 90.909 .180 . .820 
VAR00027 109.6833 84.288 .620 . .804 
VAR00028 109.7833 86.579 .440 . .811 
VAR00029 109.5500 92.319 .126 . .820 
VAR00030 109.5833 90.688 .246 . .817 
VAR00031 109.8500 85.045 .604 . .805 
VAR00032 109.7667 86.656 .473 . .810 
VAR00033 110.1500 91.621 .107 . .823 
VAR00034 110.2500 91.547 .130 . .822 
VAR00035 110.4167 87.264 .384 . .813 
VAR00036 110.1667 89.938 .203 . .820 
 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s 
Alpha Based on 
Standardized 
item 
N of  Item 
                  .848                         .848                      35 
 
 Scale Mean if  
item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Correted Item  
Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 76.4333 61.640 .374 . .843 
VAR00002 76.4333 63.334 .306 . .845 
VAR00003 76.5000 62.627 .355 . .844 
VAR00004 76.8667 62.626 .339 . .845 
VAR00005 76.2333 61.843 .466 . .841 
VAR00006 76.2500 63.513 .282 . .846 
VAR00009 76.5500 62.828 .391 . .843 
VAR00011 76.8500 63.892 .247 . .847 
VAR00013 76.5667 61.402 .481 . .840 
VAR00015 76.9333 63.080 .356 . .844 
VAR00016 76.7833 63.190 .239 . .848 
VAR00017 76.4167 61.230 .425 . .842 
VAR00018 76.5333 61.914 .293 . .847 
VAR00019 76.6167 61.088 .446 . .841 
VAR00020 76.9500 61.675 .318 . .846 
VAR00021 76.3500 61.621 .439 . .841 
VAR00022 76.4000 60.414 .500 . .839 
VAR00023 76.7333 61.453 .483 . .840 
VAR00024 77.0167 60.966 .382 . .843 
VAR00027 76.5333 58.592 .592 . .835 
VAR00028 76.6333 60.236 .432 . .841 
VAR00030 76.4333 64.521 .255 . .850 
VAR00031 76.7000 58.688 .622 . .834 
VAR00032 76.6167 60.037 .489 . .839 
VAR00035 77.2667 60.029 .437 . .841 
 
2. Kedisiplinan Belajar Siswa 
 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s 
Alpha Based on 
Standardized 
item 
N of  Item 
                  .803                         .819                      36 
 
 Scale Mean if  
item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Correted Item  
Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 110.9000 101.583 .428 . .795 
VAR00002 110.9500 100.591 .431 . .794 
VAR00003 111.0167 102.186 .286 . .798 
VAR00004 111.3667 101.389 .369 . .796 
VAR00005 111.0500 103.303 .179 . .802 
VAR00006 110.9833 104.864 .090 . .804 
VAR00007 111.4167 102.823 .167 . .803 
VAR00008 111.3167 103.745 .191 . .801 
VAR00009 111.2833 103.834 .172 . .802 
VAR00010 111.4167 101.908 .266 . .799 
VAR00011 111.4667 102.151 .259 . .799 
VAR00012 111.5333 103.575 .149 . .803 
VAR00013 111.2167 101.698 .352 . .796 
VAR00014 111.3667 102.134 .311 . .798 
VAR00015 111.3000 100.214 .255 . .800 
VAR00016 111.0333 95.965 .675 . .784 
VAR00017 111.2000 100.264 .444 . .794 
VAR00018 111.9000 104.532 .052 . .809 
VAR00019 111.7667 98.623 .468 . .792 
VAR00020 111.5500 99.947 .348 . .796 
VAR00021 111.3667 104.236 .098 . .805 
VAR00022 111.3333 101.751 .319 . .797 
VAR00023 111.7500 100.055 .327 . .797 
VAR00024 111.4000 100.312 .324 . .797 
VAR00025 111.1500 98.909 .523 . .791 
VAR00026 111.1667 102.412 .293 . .798 
VAR00027 111.6833 98.084 .502 . .790 
VAR00028 111.8667 100.863 .234 . .801 
VAR00029 111.8333 99.599 .377 . .795 
VAR00030 112.0167 104.966 .020 . .812 
VAR00031 111.7500 100.360 .318 . .797 
VAR00032 111.7500 100.597 .288 . .798 
VAR00033 111.1667 101.429 .325 . .797 
VAR00034 112.0167 104.084 .092 . .806 
VAR00035 111.8167 97.135 .534 . .789 
VAR00036 111.4833 100.457 .312 . .797 
 
Cronbach’s 
Alpha 
Cronbach’s 
Alpha Based on 
Standardized 
item 
N of  Item 
                  .844                         .840                      26 
 
 Scale Mean if  
item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Correted Item  
Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 79.6167 76.444 .438 . .827 
VAR00002 79.6667 75.650 .432 . .826 
VAR00003 79.7333 77.114 .280 . .831 
VAR00004 80.0833 76.925 .318 . .830 
VAR00010 80.1333 77.338 .324 . .833 
VAR00011 80.1833 77.915 .389 . .834 
VAR00013 79.9333 76.707 .345 . .829 
VAR00014 80.0833 76.790 .330 . .829 
VAR00015 80.0167 74.254 .312 . .831 
VAR00016 79.7500 71.377 .699 . .815 
VAR00017 79.9167 75.874 .400 . .827 
VAR00019 80.4833 74.661 .413 . .826 
VAR00020 80.2667 74.504 .388 . .827 
VAR00022 80.0500 77.269 .268 . .831 
VAR00023 80.4667 75.507 .303 . .831 
VAR00024 80.1167 74.817 .363 . .828 
VAR00025 79.8667 73.372 .595 . .820 
VAR00026 79.8833 77.020 .313 . .830 
VAR00027 80.4000 73.634 .491 . .823 
VAR00028 80.5833 74.586 .306 . .832 
VAR00029 80.5500 74.421 .402 . .827 
VAR00031 80.4667 74.219 .401 . .827 
VAR00032 80.4667 75.134 .319 . .830 
VAR00033 79.8833 76.376 .325 . .829 
VAR00035 80.5333 72.355 .556 . .820 
VAR00036 80.2000 75.959 .282 . .832 
 
 
Lampiran II: Format Angket Kepemimpinan Guru dan Kedisiplinan Belajar 
Siswa Di SMA Negeri 17 Gowa 
ANGKET 
Demi keabsahan dan keakuratan penelitian ini, maka sangat diharapkan 
kepada responden dapat memberikan jawaban yang objektif terhadap pernyataan 
yang ada dalam angket/ kuesioner ini. 
1. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan. 
Keterangan:  
SS  :Sangat Sesuai 
S  :Sesuai 
TS  :Tidak Sesuai 
STS  :Sangat Tidak Sesuai 
2. Diharapkan dalam menjawab angket ini anda menjawab dengan 
sejujurnya. 
3. Atas kesediaan dan partisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
 
 
***SELAMAT MENGERJAKAN*** 
 
 
 
 
NoNoNo PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Guru memberi arahan terhadap siswa yang mengalami 
kesulitan belajar 
    
2 Guru memberi arahan kepada siswa untuk mengembangkan 
bakatnya   
    
3 Guru mengabaikan siswa yang kesulitan belajar.     
4 Guru kurang memberikan arahan siswa pada saat 
pembelajaran  
    
5 Guru mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran     
6 Guru mengajak siswa untuk berani mengeluarkan pendapat.     
7 Guru mengabaikan siswa yang ikut berpartisipasi dalam 
pembelajaran 
    
8 Guru mengajar dengan menyampaikan materi saja.     
9 Guru berkomunikasi dengan akrab kepada siswa.     
10 Guru memberikan perhatian pada siswa layaknya seorang 
sahabat. 
    
11 Guru membuat siswa merasa tertekan saat belajar.     
12 Guru memosisikan dirinya lebih tinggi dari siswa      
13 Guru memuji kualitas yang baik dari siswa.     
14 Guru memberikan motivasi pada siswa yang kesulitan 
belajar 
    
15 Guru berlebihan saat memberikan kritikan pada siswa.     
16 Guru mengabaikan siswa yang membutuhkan motivasi     
17 Guru menerapkan sikap disiplin pada siswa.     
18 Guru menerapkan kepribadian yang baik terhadap siswa.     
19 Guru tidak mengikuti tata tertib di sekolah.      
20 Guru menerapkan sikap emosional terhadap siswa.     
21 Guru menunjukan sikap sopan santun terhadap siswa.     
22 Guru berpakaian yang sopan saat mengajar.     
23 Guru tidak dapat mengontrol emosi di depan siswa.     
24 Guru selalu terlambat masuk kelas.      
25 Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengeluarkan pendapatnya. 
    
26 Guru mendorong siswa untuk menyampaikan gagasannya     
27 Guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berpendapat. 
    
28 Guru hanya membenarkan pendapatnya tanpa 
mendengarkan pendapat dari siswa. 
    
29 Guru mendukung setiap usaha siswa     
30 Guru mendukung siswa untuk mengembangkan bakatnya     
31 Guru mengabaikan siswa yang membutuhkan dukungan.     
32 Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan bakatnya 
    
33 Guru memfasilitasi kegiatan siswa.     
34 Guru tidak membatasi siswa dalam menggunakan fasilitas 
sekolah. 
    
35 Guru tidak memberikan fasilitas yang lengkap pada 
kegiatan siswa. 
    
36 Guru membebankan siswa ketika merusak fasilitas sekolah.     
 
 
 
NoNoNo PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya mengenakan pakaian yang rapi     
2 Saya mengenakan pakaian yang sopan     
3 Saya senang mengenakan pakaian yang robek-robek     
4 Saya sering memakai sandal masuk kelas     
5 Saya mengenakan seragam lengkap ke sekolah     
6 Saya selalu mengenakan pakaian sesuai aturan sekolah      
7 Saya mengabaikan aturan berpakaian di sekolah      
8 Saya memakai pakaian sesuai keinginan saya meskipun 
tidak sesuai aturan 
    
9 Saya selalu datang tepat waktu ke sekolah     
10 Saya datang sebelum jam pelajaran dimulai     
11 Saya sering datang terlambat     
12 Saya sering datang saat pelajaran sedang berlangsung     
13 Saya menggunakan waktu belajar dengan baik     
14 Saya lebih mementingkan pelajaran daripada bercerita 
dengan teman saat pelajaran 
    
15 Saya selalu datang belajar pada waktu pelajaran berakhir     
16 Saya sering bolos saat pelajaran berlangsung     
17 Saya memperhatikan saat guru menyampaikan pelajaran     
18 Saya tidak menggunakan gadget saat guru mengajar     
19 Saya sering bercerita dengan teman saat pelajaran     
20 Saya sering keluar masuk kelas saat pelajaran berlangsung     
21 Saya istirahat dengan waktu yang telah ditentukan     
22 Saya istiraha di dalam lingkungan sekolah     
23 Saya istirahat sebelum jam pelajaran berakhir     
24 Saya masih di luar kelas saat pelajaran suda dimulai     
25 Saya menggunakan meja untuk belaja dengan baik     
26 Saya menggunakan meja sebagai tempat penyimpanan 
perlengkapan belajar 
    
27 Saya sering mencoret-coret meja di kelas     
28 Saya menggunakan meja sebagai tempat duduk pada saat 
istirahat 
    
29 Saya membersihkan pajangan yang ada di dalam kelas     
30 Saya tidak main bola dalam kelas agar tidak merusak 
pajangan 
    
31 Saya malas merawat pajangan kelas     
32 Saya tidak peduli dengan pajangan kelas     
33 Saya menyimpan perabot sekolah dengan baik setelah 
menggunakannya 
    
34 Saya tidak menggunakan perabot sekolah di luar mata 
pelajaran 
    
35 Saya menggunakan perabot sekolah di luar kepentingan 
pelajaran 
    
36 Saya menggunakan perabot sekolah dengan tidak hati-hati     
 
Lampiran III Foto di Tempat Penelitian SMA Negeri 17 Gowa 
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